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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN READING WORKSHOP 
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI NOMOR 101992 CIMAHI KECAMATAN BANGUN PURBA TAHUN PEMBELAJARAN
2024-2025
OLEH:

DARMAINUR

NPM. 237015032

Kemampuan membaca siswa SD di Indonesia masih rendah merupakan fokus utama dari penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini akan berusaha memaparkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa SD, khususnya di SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. Penelitian ini dirancang untuk memberikan alternatif pengajaran membaca yang memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Penerapan alternatif ini adalah penerapan model pembelajaran membaca Reading Workshop.Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah (a) bagaimanakah kemampuan awal dan akhir membaca siswa, SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan model  Reading Workshop?, (b) apakah model  Reading Workshop dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba, (c) apakah ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal dan akhir membaca dengan menggunakan model  Reading Workshop?, (d) bagaimanakah kualitas (kelemahan dan keunggulan) model  Reading Workshop dalam pengajaran membaca siswa SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen, dengan desain One group pretest-posttest design. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) tes, (2) angket, (3) observasi, dan (4) model mengajar  Reading Workshop.  Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. Temuan penelitian ini adalah ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan akhir dengan kemampuan awal membaca signifikan antara kemampuan akhir dengan kemampuan awal membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba, karena t hitung (2,78) > t tabel (2,66) pada p < 0,05 dalam db 58. Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan Reading Workshop bagi siswa SD efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca.
Kata Kunci: pengembangan, kemampuan membaca, pemahaman, model reading workshop.
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DEVELOPMENT OF STUDENTS' READING COMPREHENSION
SKILLS USING THE READING WORKSHOP LEARNING MODEL
FOR CLASS 1V STUDENTS OF STATE ELEMENTARY SCHOOL
NUMBER 101992 CIMAHI, BANGUN PURBA DISTRICT
LEARNING YEAR 2024-2025

BY:

DARMAINUR
NPM. 237015032

The reading ability of elementary school students in Indonesia is still low, which
is the main focus of this research. Therefore, this research will attempt to explain
the factors that cause the low reading ability of elementary school students,
especially at SD Negeri Number 101992 Cimahi, Bangun Purba District. This
research was designed to provide an alternative reading teaching that has the
potential to improve reading comprehension skills. The application of this
alternative is the application of the Reading Workshop reading learning model.
The problem in this research is (a) what is the initial and final reading ability of
students, SD Negeri Number 101992 Cimahi, Bangun Purba District with the
Reading Workshop model?, (b) what is the Reading Workshop model? can
improve the reading ability of students at State Elementary School Number
101992 Cimahi, Bangun Purba District, (c) is there a significant difference
between initial and final reading ability using the Reading Workshop model?, (d)
what is the quality (weaknesses and advantages) of the Reading Workshop model
in teaching reading students at Public Elementary School Number 101992
Cimahi, Bangun Purba District?. The method used in this research is a quasi-
experimental method, with a One group pretest-posttest design. The research
techniques used in this research are (1) tests, (2) questionnaires, (3) observation,
and (4) Reading Workshop teaching model. This research was conducted in class
IV of State Elementary School Number 101992 Cimahi, Bangun Purba District.
The findings of this research are that there is a significant difference between the
final ability and the initial reading ability. There is a significant difference
between the final ability and the initial reading comprehension ability of class IV
students at SD Negeri Number 101992 Cimahi, Bangun Purba District, because t
count (2.78‘) >ttable (2, 66) at p < 0.05 in db 58. This means that learning reading
comprehéns‘if)ﬁ/."g\mh Reading Workshop for elementary school students is

ffective in improving reading skills.
I (g2 *
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LAMPIRAN
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, karena keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam kehidupan manusia, bahkan membaca pun merupakan salah satu faktor paling penting dalam menentukan keberhasilan akademik seseorang. Namun penduduk Indonesia lebih suka menghabiskan waktu di depan televisi daripada membaca. Berdasarkan hasil penelitian, Lembaga Penelitian Internasional menempatkan kemampuan membaca anak-anak di Indonesia pada peringkat 64  dari 65 negara (Hasil survei PISA Desember 2013). Persoalannya adalah belum semua orang suka membaca, termasuk mahasiswa jenjang magister dan atau doctoral (Supriyanto, 2001). Persoalan ini membutuhkan penyelesaian dengan segera, dari mana kita harus memulai mengkaji dan menganalisisnya.

Menurut Kepala Pusat Kajian SDM Dinamika, (Saefullah, 2001) rendahnya minat baca masyarakat khususnya pelajar/mahasiswa juga bias dilihat dari hasil survey Serikat Penerbit Surat Kabar (SPS) tahun 1999. Dinyatakan bahwa penduduk Indonesia dalam kurun satu tahun belanja masyarakat membeli buku dan surat kabar hanya sebesar Rp 1,9 trilyun, sedangkan belanja untuk rokok mencapai Rp 47 trilyun, dan untuk obat-obatan terlarang mencapai Rp 145 trilyun.

Melihat data di atas, teryata sebagian masyarakat Indonesia belum tertarik untuk belanja buku dan surat kabar, baru sebagian kecil saja yang senang membeli buku dan surat kabar. Ini menunjukkan minat baca masyarakat Indonesia masih rendah.
Minat membaca ini tentunya patut mendapat perhatian serius karena minat baca mempunyai kaitan erat atau dapat mempengaruhi proses belajar anak. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan sebuah penelitian yang mendalam. 
Isu bahwa kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar di Indonesia masih rendah akan menjadi fokus utama dari penelitian ini. Isu ini tentunya patut mendapat perhatian serius karena kemampuan membaca mempunyai kaitan erat atau dapat mempengaruhi proses belajar anak. Oleh karena itu, kegiatan ini akan berusaha memaparkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar, khususnya SD Negeri Nomor 101992 Cimahi. Selain itu, kegiatan ini dirancang untuk memberikan alternatif pengajaran membaca yang memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan membaca tersebut. Pengajaran membaca alternatif ini adalah penerapan model Reading workshop yang keefektifannya telah diuji melalui eksperimen oleh para guru Sekolah Dasar di Amerika Serikat. Model pengajaran ini memiliki karakteristik-karakteristik universal yang dapat diterangkan dalam lingkungan budaya dan pendidikan yang berbeda. Model tersebut akan diperkenalkan kepada para guru. Sekolah Dasar sebagai satu alternatif bagi pengajaran membaca, khususnya untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penelitian tentang penerapan Model Reading workshop dalam pembelajaran membaca bahasa Indonesia di SD perlu dilakukan.
1.2 Identifikasi Masalah

Selama ini, berbagai pendekatan atau model pengajaran membaca di Sekolah Dasar hanya difokuskan pada aspek-aspek tertentu yang tidak secara langsung memperngaruhi kemampuan membaca pemahaman tersebut. Selain itu, tidak ada solusi konkret yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu, hal penting yang perlu diketahui oleh para guru adalah bahwa mereka memiliki informasi yang lengkap tentang model pengajaran membaca yang efektif yang dapat meningkatkan kecepatan efektif membaca (KEM), dan tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa SD.
Dalam hal ini, rencana penelitian ini dianggap penting karena alasan-alasan berikut ini.

(a) Selama ini pelajaran membaca di Sekolah Dasar hanya terbatas pada “decoding”, yaitu pembunyian huruf-huruf. Dengan kata lain, membaca hanya merupakan proses fisik mekanis, bukan proses mental sehingga minat, kemampuan dan kecepatan membaca siswa terabaikan.

(b) Kegiatan ini akan berusaha memberikan informasi kepada guru, yang memungkinkan mereka untuk mengubah pengetahuan dan sikap terhadap pengajaran membaca.

(c) Kegiatan ini mempertegas kembali bahwa membaca adalah salah satu faktor yang paling penting yang menentukan keberhasilan akademik siswa.

(d) Kegiatan ini akan menjelaskan langkah-langkah untuk menciptakan ruangan kelas atau sekolah sebagai sebuah masyarakat membaca dan sebagai lingkungan yang kaya akan bacaan.
(e) Model Reading workshop yang akan diperkenalkan dalam kegiatan ini merupakan model yang efektif dalam merangsang anak-anak untuk membaca karena model ini menggunakan pendekatan proses yang mendorong mereka untuk menjadi pembaca yang efektif dan aktif.
(f) Model ini dapat membebaskan guru dan siswa dari tekanan-tekanan kurikulum dan mengarahkan mereka kepada proses belajar mengajar membaca kontekstual dengan fokus pada pemahaman.
(g) Penelitian ini akan memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan dan perancang kurikulum tentang pentingnya pengajaran membaca yang berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa.

(h) Model Reading workshop dapat dijadikan model baru untuk menggantikan model-model membaca tradisional yang selama ini memberikan tekanan berat pada pendekatan produk.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam kalimat pertanyaan berikut ini.
2. Bagaimanakah kemampuan awal dan akhir membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan Model Reading workshop?
3. Apakah Model Reading workshop dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025?
4. Bagaimanakah kualitas (kelemahan dan keunggulan) Model Reading workshop dalam pengajaran membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025?
1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Kemampuan awal dan akhir membaca SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan Model pembelajaran Reading workshop.
2. Model Reading workshop; dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Kualitas (kelemahan dan keunggulan) Model Reading workshop dalam pengajaran membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang berhubungan dengan hal-hal berikut:

1. Penelitian ini akan memperkenalkan cara baru dalam pengajaran membaca.
2. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model pengajaran membaca yang dapat meningkatkan kemampuan membaca, kecakapan membaca, dan meningkatkan minat baca siswa SD.

3. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai solusi bagi guru dalam pemecahan masalah rendahnya kemampuan membaca pemahaman.

4. Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para pengambil kebijakan pendidikan dan perancang kurikulum tentang pentingnya pengajaran membaca yang berorientasi kepada peningkatan minat baca siswa.

1.6 Anggapan Dasar 
Penelitian ini berangkat dari asumsi-asumsi berikut.
1. Kegiatan membaca adalah kegiatan yang diharapkan dapat mewujudkan kemampuan literat. Kemampuan literat adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang ingin maju.
2. Pengajaran membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus ditempuh oleh para peserta didik.
3. Praktek-praktek metode dan teknik pengajaran membaca di SD bermacam-macam.
4. Siswa SD memiliki minat yang perlu dikembangkan.
1.7 Hipotesis 

Yang menjadi hipotesis dalam penelitian  ini adalah rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025 sesudah diberikan pembelajaran dengan Reading workshop hasilnya lebih tinggi daripada sebelum siswa diberikan model pembelajaran membaca Reading workshop pada tingkat signifikan 0,05.
1.8 Definisi Operasional


Penelitian ini terdiri atas beberapa istilah yang erat kaitannya dengan masalah penelitian karena itu istilah-istilah tersebut perlu didefinisikan untuk menjadi sandaran dan menghindari kerancuan dalam pembahasan lebih lanjut.
1. Model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pola (cara, ragam, contoh, upaya, dsb.) yang dilakukan oleh guru dalam proses mengajar-belajar untuk mencapai tujuan.
2. Pembelajaran adalah proses mengatur siswa belajar.

3. Membaca adalah melapalkan kata-kata, mengidentifikasi kata-kata dan memahami maknanya, dan membawa makna kedalam teks untuk memperoleh makna dari teks.

4. Reading workshop adalah “loka karya membaca”.

BAB II

PEMBAHASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pengertian Membaca
Harjasujana, (1997) menjelaskan bahwa membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis semata-mata. Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar dia mampu memahami materi yang dibacanya. Membaca berupaya supaya lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya.
Membaca merupakan interaksi antara pembaca dan menulis. Interaksi tersebut tidak langsung, namun bersifat komunikatif. Komunikasi antara pembaca dan penulis akan makin baik jika pembaca mempunyai kemampuan yang lebih baik. Pembaca hanya dapat berkomunikasi dengan karya tulis yang digunakan oleh pengarang sebagai media untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengalamannya. Dengan demikian pembaca harus mampu menyusun pengertian-pengertian yang tertuang dalam kalimat-kalimat yang disajikan oleh pengarang sesuai dengan konsep yang terdapat pada diri pembaca.

Membaca adalah proses komunikasi, terutama antara teks tertulis (gagasan penulis) dan pembaca. Dalam hal ini, keberhasilan membaca akan sangat bergantung pada keberhasilan membaca komunikasi itu sendiri. Salah satu definisi ‘membaca’ yang dapat diterima secara luas adalah “Membaca adalah sebuah proses interaktif antara pengetahuan awal pembaca tentang isi bacaan dan tujuan 

membaca sehingga mempengaruhi apa yang dipelajari dari teks” (McKenna& Robinson 1993: 21). Dalam menjelaskan proses membaca ini, selanjutnya McKenna & Robinson (1993) menyatakan bahwa membaca dapat didefinisikan sebagai rekontrusi di dalam pikiran mengenai makna yang disandikan melalui tulisan (reading is defined as the reconstruction in the mind of meaning encoded in print).
Dari apa yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa membaca adalah sebuah proses kompleks yang mungkin membuay pengajarannya sebagai proses yang kompleks pula. Namun para guru membaca yang baik mempunyai satu hal yang sama, yaitu mereka berpikir tentang membaca. Hal ini tidak berarti bahwa semua guru membaca yang baik mempunyai pikiran yang sama. Mungkin banyak guru membaca yang baik tidak memiliki pengetahuan atau preferensi tertentu tentang teori proses membaca atau teori pengajaran membaca. Apa yang membedakan mereka atau teori pengajaran membaca. Apa yang membedakan personal terhadap pengajaran membaca yang menggabungkan apa yang mereka ketahui tentang proses membaca, tentang diri mereka sebagai guru, tentang pengajaran membaca dan tentang pembelajaran yang mereka ajar.

2.2 Model Pembelajaran Membaca dengan Reading Workshop
Pada dasarnya, Model “Reading workshop” merupakan sebuah model pengajaran membaca yang menggunakan pendekatan proses sehingga mendorong pembelajar untuk menjadi pembaca yang efektif dan aktif. Tentunya, karakteristik model ini berbeda dengan model-model lama yang menekankan pendekatan produk. Menurut Swift (1993: 366), Reading workshop mampu meningkatkan membaca pemahaman dan menangkal sikap negative terhadap membaca”. Selanjutnya Swift menegaskan bahwa “Reading workshop tidak akan memecahkan semua masalah pengajaran membaca, tetapi dapat menciptakan satu perbedaan karena model ini mendorong pembelajar untuk melakukan praktek membaca (1993: 371). Dalam model pengajaran ini, “membaca merupakan sebuah proses pemecahan masalah dan pembentukan makna’ (Goodman, Watson dan Burke, 1996: 3).
Sementara itu, Zemelman et.al. (1993: 25-30) menyatakan bahwa Reading workshop dikembangkan atas dasar asumsi-asumsi berikut.
1) Membaca berarti memperoleh makna dari bacaan. Dengan kata lain, membaca adalah transaksi antara kata-kata yang ditulis ileh penulis dan pikiran pembaca.
2) Membaca adalah sebuah proses pembentukan makna: Membaca adalah suatu aktivitas berpikir tingkat tinggi (high level thinking), aktif, konstruktis dan kreatif yang melibatkan berbagai strategi kognitif yang berbeda sebelum, selama dan setelah membaca.

3) Pengajaran membaca harus memberikan banyak kesempatan kepada pembelajar untuk berinteraksi dengan bahan bacaan,

4) Membaca adalah cara terbaik untuk belajar membaca.

5) Program pengajaran membaca yang efektif harus memperkenalkan pembelajar pada berbagai jenis bahan bacaan.

6) Pengajar harus menjadi model membaca.

7) Pengajar membaca yang efektif adalah pengajar yang membantu pembelajar dalam menggunakan proses membaca sebagai alat belajar.

8) Membaca adalah proses psikolinguistik dan proses individual (Otto et. al., 1979: 19)

Berdasarkan asumsi-asumsi dan landasan filosofis di atas, Harp (1993: 98) menyimpulkan bahwa model Reading workshop diterapkan melalui kegiatan-kegiatan berikut ini.

1) Membaca nyaring (reading aloud), baik oleh pengajar maupun pembelajar;
2) Membaca perorangan/membaca dalam hati (individualized/silent reading) dengan memberikan kebebasan kepada pembelajar untuk memilih buku;

3) Membaca bersama (shared reading) yang memungkinkan pembelajar untuk berbagi pengetahuan dan informasi tentang apa yang telah mereka baca;

4) Merangkum (summarizing) secara tertulis apa yang telah mereka baca;

5) Membaca terbimbing (guided reading) yang memungkinkan pembelajar untuk menjadi pembaca efektif di bawah bimbingan pengajar;

6) Diskusi (conference) antara pengajar, pembelajar dan pembelajar tentang isi bacaan.
2.3 Reading workshop :  Pengorganisasian Pengajaran
Lokakarya membaca (Reutzel & Cooter, 1991) merupakan sebuah skema organisasional yang memungkinkan pengintegrasian sepenuhnya dari literature anak atau cerita berasal (dasar) ke dalam program membaca dalam kelas. Hal ini tidak dimaksudkan untuk bersifat preskriptif melainkan untuk menawarkan sebuah landasan pengajaran bahasa yang bersifat fleksibel dan fungsional. Komponen utama meliputi pembagian waktu (sharing time), pelajaran mini (mini lesson), kondisi kelas (state of the class), lokakarya membaca (reading workshop), dan waktu berbagi (sharing time). Setiap komponen ini dijelaskan pada paragraph berikut.
1. Fase I. Pembagian Waktu (5-10 menit)
Pada fase 1 ini adalah waktu bagi guru untuki berbagi penemuan-penemuan baru yang mereka peroleh tentang literature anak (seperti: cerita rakyat, cerpen, non-fiksi, puisi).

	Lokakarya Membaca (70 menit)

	Pembagian Waktu (5-10 menit)

Pelajaran mini (5-10 menit)

Kondisi Kelas (5 menit)

	Bacaan dan Respon Pilihan Sendiri (Self Selected Reading and response)

	SSR

2. Buku pilihan sendiri (Self selected reading)
3. Membaca lembar tujuan mereka untuk kelompok respon literature

4. Merespon pada literature

5. Pencatatan 

a. Catatan waktu untuk membaca buku dan judul
b. Mempengaruhi kondisi ruang kelas
c. Membaca individual

10 menit
	Respon Literatur
1. Pertemuan kelompok untuk membahas respon

2. Pertemuan baru

3. Menentukan bentuk respon yang baru
15-20 menit
	Pertemuan membaca indiviudu

1. Dua kali sehari

2. Rekaman 

a. Dengan kaset

b. Menceritakan kembali

10 menit

	Waktu berbagi (anak-anak) (5-10 menit)


2. Fase II. Pelajaran Mini (5-10 menit)
Pelajaran mini merupakan sesi pengajaran kelompok yang menyeluruh yang bertujuan untuk mengajarkan strategi membaca dan menyiapkan siswa untuk membaca buku-buku yang baru. Topik diskusi biasanya diambil dari hal-hal seperti berikut.

(1) Kebutuhan nyata siswa yang diketahui pada saat pertemuan membaca individu (dibahas lebih lanjut pada bagian ini).

(2) Daftar keterampilan wajib.

(3) Kegiatan menyiapkan literatur (pra-membaca) untuk membantu siswa dengan buku baru yang akan mereka baca.

Sumber kedua yang dicantumkan di sini, yaitu daftar keterampilan wajib, memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana kemampuan membaca pada umumnya biasa pas dengan pelajaran mini lokakarya membaca. Guru mata pelajaran membaca sering merasa dikaitkan dengan keterampilan tersebut. Ketika mengamati alasan mengapa mereka merasakan hal ini, para guru sering menemukan penemuan yang menarik
3. Fase III. Kondisi Kelas (3-5 menit)

Tujuan dari kondisi kelas adalah untuk menginformasikan pada guru tentang kegiatan siswa setiap harinya dan mengingatkan siswa tentang tanggung jawab mereka selama periode lokakarya. Dengan menggunakan chart seperti yang ditunjukkan pada grafik di bawah, guru dapat memperbaiki perkembangan siswa per individu secara singkat. Ketika masalahnya teridentifikasi, seperti seorang siswa yang menghabiskan beberapa hari hanya untuk mengerjakan satu tugas tanpa perkembangan yang jelas, maka guru dapat melakukan perbaikan-perbaikan dengan siswa.
Di bawah ini ada contoh grafik kondisi kelas reading workshop
	Chart Kondisi Kelas

	Nama Siswa
	Senin 
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jum’at

	Ina Nur Aini
	LR-GM
	LR-GM
	
	
	

	Edy Syahputra
	LR-NM
	IRC
	
	
	

	Ahmad Fahri
	LR-NM
	LR-GM
	
	
	

	Muhammad Raffy
	IRC
	LR-GM
	
	
	

	M. Reza
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Nadin Ariska Pitri
	IRC
	SSR-LRG
	
	
	

	Raditya Arshandi
	LR-NMK
	LR-GM
	
	
	

	Nadia Umaira
	SSR-SSB
	SSR-SSB
	
	
	

	Poppy Ayu Anggraini
	SSR-SSB
	SSR-RL
	
	
	

	Thalita Maulidina
	IRC
	SSR-SSB
	
	
	

	Putri Dwi Syahdu
	SSR-SSB
	SSR-SSB
	
	
	

	Raisya Aulia Fitri
	LR-NM
	LR-GM
	
	
	

	Saskia Amanda
	ABSENT
	SSR-SSB
	
	
	

	Ade Afriansyah
	LR-GM
	IRG
	
	
	

	Desi Indasari
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Hafiz Alfarizi
	SSR-LRG
	SSR-LRG
	
	
	

	Rizky Ardiansyah
	ABSENT
	IRC
	
	
	

	Zaky Isa Pradita
	LR-NM
	LR-GP
	
	
	

	Dian Pramana
	SSR-SSB
	SSR-LRG
	
	
	


Kunci:

SSR
: Self Selected Reading (Bacaan pilihan sendiri)

SSB
: Self Selected Books (Bacaan pilihan sendiri)

LRG
: Literature Response Group Goal pages (Lembaran tujuan Kelompok Respon Literatur)

RL
: Responding to literature (Respon terhadap Literatur)

RK
: Record Keeping  (Pembukuan)

LR
: Literature Response Grouop (Kelompok Respon Literatur)

GM
: Group Meeting for Response (Pertemuan Kelompok)

NM
: New Meeting (Pertemuan Baru)

RM
: Determining New Response (Menentukan respon baru)

IRC
: Individual Reading Conference (Konferensi Membaca Individu)


Siswa bertanggungjawab untuk mengisi kolom yang kosong pada chart kondisi kelas tersebut. Proses yang sederhana ini memberikan guru jalur audit bulanan terhadap setiap pekerjaan siswa dengan usaha yang minimal.

4. Fase IV. Bacaan dan Respon Pilihan Sendiri (40 menit)
 Inti dari periode membaca disebut Respon dari bacaan pilihan sendiri (SSR&R: Self Selected Reading & Response). SSR&R ini melibatkan tiga kegiatan siswa, yaitu: SSR, Respon Literatur (LR) dan pertemuan membaca Individu (IRC)
Self Selected Reading & Response (Respond an bacaan pilihan sendiri)

Selama SSR pada siswa mungkin akan terlibat dalam satu atau lebih kegiatan. Untuk memulai periode lokakarya, para siswa dapat membaca buku yang telah mereka pilih selama 10 menit dari SSR. Pilihan yang lain bagi siswa adalah membaca lembaran tujuan yang dibuat oleh para siswa sendiri untuk dapat menyelesaikan membaca sesuai dengan waktu yang diberikan. Lembaran tujuan  adalah tujuan dalam membaca harian yang ditetapkan oleh siswa itu sendiri untuk dapat menyelesaikan membaca buku sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Siswa yang melanjutkan SSR selama pertemuan LRG (akan dibahas pada bagian berikutnya) mungkin terlibat dalam empat pilihan prioritas. Pertama, mereka harus menyempurnakan tujuan LRG mereka. Kemudian, mereka menyempurnakan proyek LR mereka. Log respon literature adalah catatan teratur, biasanya harian, yang dibuat oleh siswa yang berisikan diari bacaan mereka. Ketiga, mereka dapat mempengaruhi catatan mereka ini termasuk mengisi buku waktu dan log judul, mempengaruhi kegiatan mereka pada  chart kondisi kelas, mendaftar untuk mengikuti IRC bersama guru. Ketika ketiga kegiatan ini telah dilaksanakan, siswa dapat memilih sendiri buku kesukaan mereka sebagai bacaan santai pada pilihan keempat.
Kelompok Respon Literatur (LRG)

Setelah 10 menit pertama dari periode SSR&R, satu atau lebih kelompok anak-anak perhari berpindah ke LGR sesuai perjanjian, sementara yang lainnya terus bekerja pada SSR. LRG terdiri atas siswa yang bergabung atas dasar kesenangan, bukan karena tugas, untuk membaca dan merespon terhadap satu literature dan mengembangkan proyek yang terkait. Guru bertemu dengan satu LRG setiap hari untuk berpartisipasi dan memfasilitasi kegiatan respon. Beberapa guru lebih menyukai untuk mengambil peran sebagai ‘Tukang Rekam’ untuk kelompok tersebut atau “menunggu dalam diam”. Hal ini memungkinkan mereka untuk menjadi peserta diam pada kegiatan kelompok. LRG yang lain mungkin ingin bertemu pada saat yang bersamaan tanpa kehadiran guru untuk melanjutkan pekerjaan proyek mereka.
Pertemuan Membaca Individual


Selama 15-20 menit akhir dari setiaop lokakarya membaca, guru bertemu dengan dua orang siswa untuk melakukan pertemuan membaca individual. Siswa membuat janji pertemuan pada papan perjanjian selambat-lambatnya sehari sebelum pertemuan. Guru merekomendasikan (sebagai satu tujuan) bahwa tiga pertemuan individu dilakukan selama seperempat jam bersama setiap siswa. Jika siswa lupa atau menghindari pertemuan, guru harus memberitahu mereka tentang jadwal pertemuan berikutnya.
2.4 Pentingnya Reading workshop 
Heller, (1991:269) menjelaskan Reading workshop adalah sebuah forum untuk memperkenalkan model-model tulisan fiksi, puisi dan tulisan non fiksi professional bagi anak-anak. Bagi kebanyakan anak-anak konsep workshop adalah salah satu hal yang baru dan berbeda dari scenario biasa, (membacanya kemudian mempresentasikan laporannya) selain itu juga menyaksikan pendekatan baru dalam membaca dan merespon terhadap kesusastraan yang berkualitas, ketika disajikan dalam konteks “baru dan berbeda”, workshop bias memberikan konotasi membaca yang positif, untuk menuliskan hal-hal yang dibaca dan belajar melalui kelompok-kelokmpok kecil.

Reading workshop didesain untuk mempertemukan tujuan akademis yang bermacam-macam. Di bawah ini adalah beberapa contoh tujuan dan sebuah kurikulum seorang guru bahasa Indonesia di kelas 4.
Melalui reading workshop anak-anak akan mempelajari:
1) Menikmati diskusi dari buku-buku bacaan pada umumnya;

2) Merespon secara lisan dan tulisan terhadap karya sastra yang berkualitas dari anak-anak;

3) Menganalisis struktur dari cerita, puisi atau non fiksi;

4) Mengenali tema atau ide pokok dalam cerita, puisi atau non fiksi;

5) Menggambarkan bagaimana cara mereka memahami buku tersebut; dan

6) Menulis fiksi, non fiksi dan puisi mereka sendiri yang terinspirasi dari apa yang telah mereka baca.

Workshop juga memperkenalkan kerjasama melalui interaksi dalam kelompok kecil. Karena kelompok tersebut bekerja sama secara perlahan, oleh karenanya petunjuk dan pengarahan perlu dicatat untuk kedepannya. Agar lebih hati-hati untuk memaksimalkan kesempatan belajar siswa satu dengan yang lainnya. Berikut ini adalah beberapa petunjuk umum bagi workshop di tingkat SD dan SMP.
Petunjuk Umum Reading workshop (Kelas 4)

1) Siswa harus membaca buku sebelum workshop.
2) Siswa harus membicarakan apa yang ia suka dan apa yang ia tidak suka.

3) Siswa harus mendengarkan orang lain dengan seksama. (serius)

4) Siswa harus berfikir tentang apa yang terkandung dalam cerita/puisi.

5) Siswa harus membantu teman-temannya menceritakan isi buku.

6) Siswa harus menulis tentang apa yang ia baca.
Peraturan Bagui Penyelenggaraan Reading workshop 

Agar workshop dapat berjalan secara perlahan tetapi lancer, siswa harus:

1) Dating ke workshop setelah membaca buku;

2) Menceritakan pandangannya tentang buku tersebut pada kelompoknya;

3) Berusaha dengan baik menganalisa dan mendiskusikan teks yang telah ia baca berdasarkan petunjuk;

4) Mendengarkan dengan hati-hati terhadap apa yang orang harus katakana;

5) Membantu yang lain untuk memahami buku tersebut; dan 

6) Mengkoreksikan bacaan kedalam bentuk tulisan dengan cara merespon buku tersebut ke dalam buku rencana pribadi atau dengan cara menulis sendiri prosa, puisi yang diinspirasikan oleh buku tersebut
2.5 Tingkat Kemampuan Membaca

Menurut Broughton (dalam Tarigan, 1987: 11-12) tingkat kemampuan membaca pemahaman terdiri atas dua jenis, yaitu kemampuan yang bersifat mekanik dan kemampuan membaca yang bersifat pemahaman. Kemampuan membaca yang bersifat mekanik merupakan keterampilan membaca tingkat rendah. Indicator yang dapat digunakan untuk menentukan apakah seseorang pembaca berada pada tingkat mekanik ini adalah berikut di bawah ini.

7) Pengetahuan pembaca baru hanya sekedar mengenal bentuk-bentuk huruf dan tanda-tanda yang lain.

8)  Pembaca baru hanya mengenal bentuk-bentuk linguistic, misalnya: fonem/grafem, kata, frase, klausa dan kalimat.
9) Pembaca baru hanya mengenal hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi, atau hanya sekedar mampu menyuarakan apa yang ditulis.

10) Biasanya kecepatan membaca masih lambat.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari keterampilan membaca mekanik. Pada tingkat ini, pembaca tidak hanya dituntut untuk mampu mengenal dan membaca unsure-unsur linguistic, akan tetapi lebih dari itu. Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi, yaitu tingkat pemahaman bacaan. Aspek-aspek yang hendak dicapai pada taraf membaca tingkat pemahaman adalah sebagai berikut.

1) Pembaca memahami pengertian-pengertian sederhana dalam hal leksikal (kata-kata), gramatikal (kalimat), dan retorikal (wacana).

2) Pembaca dapat mampu memahami signifikansi dan makna  yang dibaca.

3) Pembaca mampu mengevaluasi bacaan, misalnya evaluasi dari segi bentuk,isi, tanda baca, dan lain-lain.

4) Pembaca mampu mengukur kecepatan membacanya, dalam arti pembaca mampu mengukur kecepatanmembacanya, dalam arti pembaca mengetahui kapan ia harus membaca hati-hati, kapan ia harus membaca cepat atau membaca sekilas. Membaca tingkat pemahaman sangat diperlukan di dalam dunia pendidikan, terutama untuk jenjang perguruan tinggi. Menurut Herbet H. Clark & Eva V. Clark (1977:43) membaca pemahaman merupakan suatu proses pembentukan interpretasi atau pengertian. Pemahaman lahir setelah pembaca mengerti apa yang dibacanya. Pengertian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada bacaan. Sejalan dengan pendapat di atas, Smith (1982:62) mengemukakan bahwa pemahaman berarti jawaban-jawaban yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terhadap suatu bacaan, dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca untuk memperoleh pengertian yang mendalam dari informasi yang disampaikan penulis. Pengertian yang baik ini akan memudahkan pembaca untuk menginterpretasikan dan menilai permasalahan yang terdapat dalam bacaan, sehingga apabila diajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pembaca tersebut dengan mudah akan mudah dijawabnya. Lebih dari itu, pemahaman terhadap suatu bacaan dapat menimbulkan perubahan-perubahan yang positif dari pembaca, baik perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap maupun perubahan dalam bentuk keterampilan.
Menurut Barret (dalam Dupuis, 1982:25-27), pada dasarnya tingkat pemahaman seseorang terhadap bacaan dapat diklasifikasikan atas beberapa tingkat, yaitu:
1) Kemampuan mengingat atau memahami kata-kata secara harfiah;

2) Kemampuan membentuk pengertian (apresiasi) berdasarkan pemahaman di atas;

3) Kemampuan menarik kesimpulan; dan

4) Kemampuan mengadakan evaluasi.

Berdasarkan pendapat Barret tersebut, terlihat bahwa kegiatan membaca pemahaman sangat perlu dilakukan untuk mengungkapkan makna dari seluruh bacaan. Melalui kegiatan membaca pemahaman maka dengan mudah kita dapat memperoleh gagasan dan pesan yang terdapat dalam bacaan, sehingga dengan mudah pula pembaca mampu menghubung-hubungkan gagasan yang satu dengan gagasan yang lain.

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu, dengan desain one group pretest-posttest, yang digambarkan dalam tabel 1 berikut ini
	01
X
02


(McMillan & Schumacher, 1989:312)

Tabel 1. Desain Penelitian

01
= Tes awal (pretest)

02
= Tes Akhir (posttest)

X
= Perlakuan pengajaran membaca dengan reading workshop 

Berdasarkan deagram itu X = berarti perlakuan, yaitu mengajarkan membaca bahasa Indonesia kepada kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menggunakan reading workshop. 01 = pemberian pretes, dan 02 pemberian posttest. Metode ini digunakan untuk menguji keefektifan penggunaan model mengajar membaca bahasa Indonesia dengan reading workshop pada siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba.

3.2 Langkah-langkah Penelitian

Adapun langkah-langkah penelitiannya adalah:

Prosedur eksperimen yang ditempuh ialah sebagai berikut.


Tahap1, pelaksanaan pretes dengan menggunakan instrumen les kecepatan efektif membaca (KEM); diakhiri tes untuk setiap pertemuan dengan judul bacaan yang berbeda-beda.


Tahap 2, pelaksanaan pengajaran membaca bahasa Indonesia dengan menggunakan reading workshop, masing-masing tiga kali pertemuan.


Tahap 3, pelaksanaan posttest dengan menggunakan tes kecepatan efektif membaca (KEM).
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dan dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025.
3.4 Populasi dan Sampel

Arikunto (2005:108) mengemukakan “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. 

Pendapat Arikunto (2005:107) yang menyatakan; "untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua, penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25% atau lebih”. Jadi penulis memilih pendapat Arikunto yang subjeknya 20-25%, agar data yang berasal dari sampel yang diambil merupakan data yang valid. Sampelnya kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tes

Teknik tes digunakan untuk menjaring data atau informasi tentang hasil belajar membaca dengan menggunakan reading workshop. Instrumen tes yang digunakan adalah tes kecepatan efektif membaca (KEM). Tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia juga telah diujicobakan. Setelah melalui tahap perbaikan dan diujicobakan lagi, maka instrumen ini telah memenuhi kriteria validitas dan reabilitas, instrumen ini untuk memecahkan masalah hasil belajar membaca bahasa Indonesia siswa dan menunjang pemecahan masalah model mengajarkan membaca.  
2. Angket 
Teknik angket digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi tentang proses belajar mengajar dengan menggunakan reading workshop dari siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kualitas proses belajar mengajar guru dan siswa dengan menggunakan reading workshop di kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025. Instrumen ini untuk memecahkan masalah proses belajar mengajar membaca dan menunjang pemecahan masalah model mengajar membaca.
Angket yang berdasarkan pada jenisnya, terdiri atas dua macam, yaitu angket untuk siswa dan angket untuk guru. Angket ini digunakan untuk menggali data atau informasi tentang pandangan siswa tentang proses pembelajaran dengan menggunakan reading workshop. Angket ini juga berfungsi untuk membentu mengetahui kualitas proses belajar mengajar dengan menggunakan reading workshop menurut siswa dan guru.

Berdasarkan bentuknya, angket ini adalah angket campuran, yaitu dengan kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka. Angket campuran merupakan gabungan dari kuesioner tertutup dan terbuka. Angket ini di samping telah disediakan kemungkinan jawaban tetapi disediakan pula titik-titik untuk menampung kemungkinan-kemungkinan jawaban yang belum tersedia. Sedangkan berdasarkan jumlah angket yang digunakan penelitian ini ada dua, yaitu angket guru dan angket siswa.
3. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang kualitas proses belajar mengajar bahasa Indonesia dengan menggunakan “reading workshop”. Instrument observasi digunakan untuk mengumpulkan data kualitas proses belajar mengajar guru dan siswa dengan menggunakan reading workshop,. Instrument ini untukl memecahkan masalah proses belajar mengajar membaca bahasa Indonesia dan menunjang pemecahan masalah model mebngajar membaca bahasa Indonesia.
Observasi dilaksanakan untuk memperhatikan dan melihat kualitas proses belajar mengajar membaca dengan menggunakan RW. Observasi ini berfungsi untuk mengetahui kualitas proses belajar mengajar RW berdasarkan pengamatan di kelas. Observasi berupa matriks berisi aspek-aspek proses belajar mengajar dalam rincian descriptor dan indikatornya yang diamati dan dicatat, dan instrument ini disusun berdasarkan masalah penelitian, definisi operasional, dan sintaksis kegiatan dalam RW.
4. Model Mengajar
Model mengajar digunakan untuk memberikan perlakuan mengajar dengan menggunakan Model Mengajar dengan RW. Model ini digunakan untuk diuji efektif tidaknya terhadap peningkatan kemampuan membaca bahasa Indonesia siswa SD. Reading workshop diterapkan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran seperti berikut ini.
a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan ini dilakukan apersepsi, sebagai berikut ini.

i. Siswa menerima penjelasan tentang jenis dan judul bacaan.

ii. Siswa memilih judul bacaan yang sesuai dengan minatnya.

iii. Siswa menerima teks bacaan.

iv. Siswa menerima penjelasan tentang langkah-langkah membaca pemahaman dengan reading workshop.
b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti ini meliputi tahapan kegiatan membaca, yaitu sebagai berikut.

Tahap kesatu, siswa mendengarkan contoh guru yang sedang membaca nyaring sebuah teks, siswa bersama guru melakukan kegiatan membaca nyaring (reading aloud) sesuai dengan teks yang telah dipilihnya, dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang kesulitas membaca nyaring, siswa dan guru bertanya jawab tentang kosakata yang dianggap sulit dan bersama-sama mencari dalam kamus, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.
Tahap kedua, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tata cara membaca dalam hati, siswa membaca dalam hati secara individual (individualized/silent reading) sesuai dengan teks yang dipilihnya dengan menggunakan ukuran waktu; siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa bertanya jawab tentang jawaban soal yang dikerjakannya.

Tahap ketiga, siswa dibagi menjadi tigas kelompok yang masing-masing kelompok 12 orang; masing-masing kelompok memilih judul bacaan yang akan dibacanya, setiap siswa memiliki teks bacaan yang sama sesuai dengan judul yang dipilih oleh kelompoknya, siswa membaca bersama (shared reading), siswa bertanya jawab atau bertukar pikiran tentang isi bacaan, siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Tahap keempat, siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara merangkum isi bacaan secara tertulis, siswa merangkum (summarizing) hasil bacaannya secara tertulis, siswa dan guru bertanya jawab tentang rangkuman tertulis yang dibuat siswa.

Tahap kelima, siswa melakukan kegiatan membaca terbimbing (quided reading) oleh guru.

Tahap keenam, siswa dan guru melakukan Tanya jawab atau berdiskusi tentang isi bacaan.
3.6 Teknik Pengolahan Data
1. Pengujian Kualitas Instrumen Penelitian
a. Pengujian Validitas Tes

Pengujian validitas difokuskan pada tes hasil belajar siswa kelas IV SD dalam membaca pemahaman bahasa Indonesia.

Dalam uji rasional digunakan teknik pengujian judgement penimbang soal, dengan aspek yang dinilai adalah a) kualitas tujuan pembelajaran membaca pemahaman, b) hubungan tujuan dengan soal, c) isi soal, d) hubungan stem dengan option, e) bahasa soal, dan f) kehomogenan option. Berdasarkan hasil uji-coba, validitas instrument tes (pretes dan postes) dinyatakan valid baik isi maupun konstruk untuk digunakan dengan melalui beberapa perbaikan.
b. Pengujian Reliabilitas

Pengujian realibilitas hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa SD bertujuan untuk menguji tingkat ketepatan alat ukurnya, karena alat tes yang baik selain memiliki tingkat validitas juga harus memiliki tingkat reabilitas yang tinggi pula. Teknik analisis reliabilitas alat tes dalam penelitian ini digunakan teknik korelasi antara skor genap dan ganjil. Perhitungannya menggunakan rumus dari Subino (1987: 114) sebagai berikut.
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Selanjutnya dihitung koefisien reliabilitas seluruh tes dengan rumus sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil pengujian, tingkat reliabilitas soal pretes dan postes memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
c. Pengujian Tingkat Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran butir soal tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa SD bertujuan untuk melihat atau membuktikan apakah alat itu memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, yakni soal itu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Teknik pengujian tingkat kesukaran butir soal tersebut digunakan rumus sebagai berikut
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TK
= Tingkat Kesukaran

BU
= Betul dari Kelompok unggul

BA
= Betul dari Kelompok asor

nu
= Banyak teste dari kelompok unggul 27%

na
= Banyak teste dari kelompok asor 27%

kriteria tingkat kesukaran butir soal digunakan patokan berikut ini.
a. < 0,10 

= amat sukar

b. 0,11 – 0,24
= sukar

c. 0,25 – 0,75
= sedang

d. 0,76 – 0,90
= mudah

e. 0,91 – 0,10
= mudah sekali

(Wirasasmita, 1998; 103)

Berdasarkan hasil pengujian, maka tingkat kesukaran soal pretes dan postes kemampuan membaca bahasa Indonesia memiliki tingkat kesukaran yang proporsional, yaitu tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
d. Pengujian daya pembeda

Dalam pengujian daya pembeda (DP) tes hasil belajar membaca pemahaman bahasa Indonesia soal bentuk objektif digunakan rumus sebagai berikut.
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fT
= jumlah jawaban betul bilangan tinggi


fR
= jumlah jawaban betul bilangan rendah


n
= jumlah subjek kelompok tinggi atau kelompok rendah (24%)

Kriteria penafsiran daya pembeda:
a. < 0,40 

= dapat digunakan

b. 0,20 – 0,39
= revisi

c. > 0,19

= ganti

(Wirasasmita, 1998: 102)


Berdasarkan hasil pengujian, daya pembeda soal pretes dan postes kemampuan membaca bahasa Indonesia memiliki tingkat daya pembeda yang cukup.
3.7 Kerangka Penelitian

Alur yang dirumuskan dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.


Diagram 1. Kerangka Alur Penelitian
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan tentang (a) proses pembelajaran membaca pemahaman denan Reading workshop, (b) kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop, (c) Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop, (d) perbedaan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop,serta (e) kualitas pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop.

4.1 Proses Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan  Reading workshop 


Proses pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi dirancang ke dalam tiga tahapan berikut ini.


Tahapan Pertama diawali dengan kegiatan pretest kemudian apersepsi, yaitu siswa menerima penjelasan tentang jenis dan judul bacaan, siswa memilih judul bacaan yang sesuai dengan minatnya, siswa menerima teks bacaan, dan siswa menerima penjelasan tentang langkah-langkah membaca pemahaman dengan Reading workshop.


Tahap kedua yaitu kegiatan yang dilakukan melalui lima langkah berikut:

(1). Siswa mendengarkan contoh guru yang sedang membaca nyaring sebuah teks yang berjudul “Kena Batunya”, kemudian siswa bersama guru melakukan kegiatan membaca nyaring (reading aloud) sesuai dengan teks 

yang dipilihnya, diantaranya berjudul “Menolong Nenek”, “Udin Si Pengamen Kompleks”, “Itulah Akibatnya”, “Nilai Rapor”, “Riwayat Keris Minangkabau”, “Anak yang Cerdik”, dan “Asal Mulanya Nama Banyuwangi”, dan siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan membaca nyaring, siswa dan guru bertanya jawab tentang kosakata yang dianggap sulit dan bersama-sama mencari dalam kamus, siswa menjawab peranyaan yang diberikan oleh guru.
(2). Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tata cara membaca dalam hati,  siswa membaca dalam hati secara individual (individualzed/silent reading) sesuai dengan teks yang dipilihnya dengan menggunakan ukuran waktu (menit dan detik), siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa bertanya jawab tentang jawaban soal yang dikerjakan.

(3). Siswa dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 12 orang; masing-masing kelompok memilih judul bacaan yang akan dibacanya, kelompok 1 berjudul “Cita-Cita Si Muin”, “Itulah Akibatnya”, dan “Anak Yang Cerdik”, kelompok 2 berjudul “Nilai Rapor”, “Menolong Nenek”, “Riwayat Keris Minangkabau”, serta kelompok 3 berjudul “Udin Si Pengamen Kompleks”, “Kena batunya”, dan “Asal Mula Nama Banyuwangi”, siswa membaca bersama (shared reading); siswa bertanya jawab atau bertukar pikiran tentang isi bacaan; siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

(4). Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang cara merangkum bacaan secara tertulis, siswa merangkum (summirizing) hasil bacaannya secara tertulis, siswa dan guru bertanya jawab tentang hasil rangkuman tertulis yang dibuat oleh siswa.

(5). Siswa melakukan kegiatan membaca terbimbing (guide reading) oleh guru

(6). Siswa dan guru melakukan ratanya jawab atau berdiskusi tentang isi bacaan.

Tahapan terakhir, yaitu kegiatan post test dan menentukan kegiatan lanjutan yang harus dilakukan oleh siswa.
4.2 Kemampuan Membaca Pemahaman

1. Kemampuan Membaca Pemahaman Reading workshop
a. Kemampuan Awal


Kemampuan membaca pemahaman Reading workshop aspek yang diukurnya (a) Literal, adalah pemahaman yang ada dalam teks bacaan, (b) inferensial, adalah pemahaman pada ide-ide bacaan, (c) elaborasi, adalah pemahaman di luar teks bacaan dan simpulan-simpulan, dan (d) evaluasi, adalah pemahaman tanggapan siswa pada isi bacaan.


Berdasarkan hasil pretes, kemampuan awal membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini :
TABEL 2.
KEMAMPUAN AWAL MEMBACA PEMAHAMAN 
MELALUI READING WORKSHOP
	NO
	Aspek yang Diukur
	Jumlah
	Nilai
	Tafsiran

	
	Literal
	Inp
	Elab
	Eva
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	01
	6
	1
	6
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	02
	7
	1
	6
	2
	16
	8,0
	Baik

	03
	7
	3
	6
	1
	17
	8,5
	Baik

	04
	5
	1
	5
	1
	12
	6,0
	Cukup

	05
	6
	1
	5
	1
	13
	6,5
	Cukup

	06
	4
	3
	5
	1
	13
	6,5
	Cukup

	07
	4
	3
	5
	1
	13
	6,5
	Cukup

	08
	2
	2
	6
	2
	12
	6,0
	Cukup

	09
	4
	1
	6
	1
	12
	6,0
	Cukup

	10
	5
	1
	5
	1
	12
	6,0
	Cukup

	11
	4
	1
	5
	2
	12
	6,0
	Cukup

	12
	6
	1
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari Cukup

	13
	3
	3
	4
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	14
	6
	1
	5
	1
	13
	6,5
	Cukup

	15
	4
	2
	5
	1
	12
	6,0
	Cukup

	16
	4
	3
	5
	2
	14
	7,0
	Labih dari Cukup

	17
	4
	1
	5
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	18
	5
	2
	4
	1
	12
	6,0
	Cukup

	19
	4
	2
	5
	1
	12
	6,0
	Cukup

	20
	5
	2
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari Cukup

	21
	5
	3
	5
	1
	14
	7,0
	Lebih dari Cukup

	22
	2
	1
	4
	1
	10
	5,0
	Hampir Cukup

	23
	5
	2
	4
	1
	12
	6,0
	Cukup

	24
	4
	2
	6
	1
	13
	6,5
	Cukup

	25
	5
	1
	5
	1
	12
	6,0
	Cukup

	26
	5
	3
	5
	1
	14
	7,0
	Lebih dari Cukup

	27
	3
	2
	5
	0
	10
	5,0
	Hampir Cukup

	28
	6
	2
	6
	1
	15
	7,5
	Lebih dari Cukup

	29
	3
	2
	4
	1
	10
	5,0
	Hampir Cukup

	30
	5
	1
	4
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	31
	2
	1
	5
	1
	9
	4,5
	Kurang

	32
	6
	3
	6
	1
	16
	8,0
	Baik

	33
	3
	2
	5
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	34
	3
	3
	4
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	35
	2
	2
	6
	1
	11
	5,5
	Hampir Cukup

	36
	4
	1
	6
	1
	12
	6,0
	Cukup

	Jml
	155
	66
	185
	40
	
	225,50
	Cukup

	Rata-rata
	4,31
	1,83
	5,14
	1,11
	
	6,26
	Cukup

	%
	53,87
	45,75
	64,25
	55%
	
	62,60%
	Cukup



Berdasarkan tabel di atas, maka kemampuan awal membaca pemahaman bahasa Indonesia (sebelum dilakukan pembelajaran dengan Reading workshop) siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah sebagai berikut.


Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek literal adalah rata-rata 4,31 (53,87%). Artinya, kemampuan awal memahami aspek literal dalam membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba tergolong hampir cukup


Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek inferensial adalah rata-rata 1,83 (45,75%). Artinya, kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami inferensial tergolong kurang.


Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek elaborasi adalah rata-rata 5,14 (64,25%). Artinya, kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami bacaan aspek elaborasi tergolong cukup.

Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek evaluasi adalah rata-rata 1,11 (55%). Artinya, kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami bacaan aspek evaluasi tergolong hampir cukup.

b. Kemampuan Akhir


Berdasarkan hasil posttest, kemampuan akhir membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran Reading workshop siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 3
KEMAMPUAN AKHIR MEMBACA PEMAHAMAN

MELALUI READING WORKSHOP
	NO
	Aspek yang Diukur
	Jumlah
	Nilai
	Tafsiran

	
	Literal
	Inp
	Elab
	Eva
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	01
	4
	4
	8
	2
	16
	8,0
	Baik

	02
	5
	3
	7
	2
	17
	8,5
	Baik

	03
	5
	3
	8
	2
	18
	9,0
	Baik sekali

	04
	4
	3
	8
	2
	17
	8,5
	Baik

	05
	8
	1
	6
	2
	17
	8,5
	Baik

	06
	4
	2
	7
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	07
	6
	3
	8
	2
	19
	9,5
	Baik sekali

	08
	5
	1
	8
	2
	16
	8,0
	Baik

	09
	5
	1
	8
	2
	16
	8,0
	Baik

	10
	4
	3
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	11
	5
	3
	6
	2
	16
	8,0
	Baik

	12
	4
	1
	8
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	13
	5
	3
	6
	1
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	14
	6
	2
	7
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	15
	5
	3
	7
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	16
	6
	1
	6
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	17
	3
	2
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	18
	5
	2
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	19
	4
	2
	7
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	20
	6
	1
	8
	2
	17
	8,5
	Baik

	21
	4
	3
	7
	2
	16
	8,0
	Baik

	22
	4
	1
	7
	2
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	23
	7
	2
	7
	1
	17
	8,5
	Baik

	24
	5
	2
	6
	2
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	25
	4
	3
	7
	1
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	26
	6
	3
	7
	2
	18
	9,0
	Baik sekali

	27
	3
	2
	6
	2
	13
	6,5
	Cukup

	28
	6
	2
	7
	2
	17
	8,5
	Baik

	29
	7
	3
	6
	1
	17
	8,5
	Baik

	30
	5
	1
	7
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	31
	5
	3
	6
	1
	15
	7,5
	Lebih dari cukup

	32
	6
	3
	7
	2
	18
	9,0
	Baik sekali

	33
	4
	3
	7
	2
	16
	8,0
	Baik

	34
	6
	2
	7
	1
	16
	8,0
	Baik

	35
	3
	0
	7
	1
	11
	5,5
	Hampir cukup

	36
	6
	1
	6
	1
	14
	7,0
	Lebih dari cukup

	Jml
	180
	66
	248
	58
	
	280
	

	Rata-rata
	5,00
	1,83
	6,88
	1,61
	
	7,77
	Baik

	%
	62,5%
	45,75%
	86%
	80,5%
	
	
	Baik



Berdasarkan tabel di atas, maka kemampuan akhir membaca pemahaman bahasa Indonesia (sesudah dilakukan pembelajaran dengan Reading workshop siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba adalah sebagai berikut.


Kemampuan akhir membaca pemahaman siswa dalam aspek literal adalah rata-rata 5 (62,5%). Artinya, kemampuan akhir memahami aspek literal dalam membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba tergolong cukup

Kemampuan akhir membaca pemahaman siswa dalam aspek inferensial adalah rata-rata 1,83 (45,75%). Artinya, kemampuan akhir siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami inferensial tergolong kurang.


Kemampuan akhir membaca pemahaman siswa dalam aspek elaborasi adalah rata-rata 6,88 (86%). Artinya, kemampuan akhir siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami bacaan aspek elaborasi tergolong lebih dari cukup.

Kemampuan akhir membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam aspek evaluasi adalah rata-rata 1,61 (80,5%). Artinya, kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam memahami bacaan aspek evaluasi tergolong baik.


Waktu yang disediakan untuk kegiatan akhir (posttest) membaca pemahaman dengan reading workshop 30 menit. Namun, pada kenyataannya siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba banyak yang dapat menyelesaikan soal tes akhir kurang dari 30 menit.

4.3 Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman

1. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Dengan Reading workshop

Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui pembelajaran membaca dengan reading workshop dapat dilihat berdasarkan hasil uji gain (t) antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji gain (t), peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 4
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD
	No.
	Pretest
	Posttest
	d (gain)
	d2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	7,5
	8,0
	0,5
	0,25

	02
	8,0
	8,5
	0,5
	0,25

	03
	8,5
	9,0
	0,5
	0,25

	04
	6,0
	8,5
	2,5
	6,25

	05
	6,5
	8,5
	2,0
	4,0

	06
	6,5
	7,5
	1,0
	1,0

	07
	6,5
	9,5
	3,0
	9,0

	08
	6,0
	8,0
	2,0
	4,0

	09
	6,0
	8,0
	2,0
	4,0

	10
	6,0
	7,0
	1,0
	1,0

	11
	6,0
	8,0
	2,0
	4,0

	12
	7,0
	7,0
	0,0
	0,0

	13
	5,5
	7,5
	2,0
	4

	14
	6,5
	7,5
	1,0
	1

	15
	6,0
	7,0
	1,0
	1

	16
	7,0
	7,5
	0,5
	0,25

	17
	5,5
	7,0
	1,5
	2,25

	18
	6,0
	7,0
	1,0
	1

	19
	6,0
	7,5
	1,5
	2,25

	20
	7,0
	8,5
	1,5
	2,25

	21
	7,0
	8,0
	1,0
	1

	22
	5,0
	7,0
	2,0
	4

	23
	6,0
	8,5
	2,5
	6,25

	24
	6,5
	7,5
	1,0
	1

	25
	6,0
	7,5
	1,5
	2,25

	26
	7,0
	9,0
	2,0
	4

	27
	5,0
	6,5
	1,5
	2,25

	28
	7,5
	8,5
	1,0
	1

	29
	5,0
	8,5
	3,5
	12,25

	30
	5,5
	7,0
	1,5
	2,25

	31
	4,5
	7,5
	3,0
	9

	32
	8,0
	9,0
	1,0
	1

	33
	5,5
	8,0
	2,5
	6,25

	34
	5,5
	8,0
	2,5
	6,25

	35
	5,5
	5,5
	0,0
	0

	36
	6,0
	7,0
	1,0
	1

	Rata-rata
	6,26
	7,77
	
	



Berdasarkan tabel di atas, peningkatan kemampuan siswa kelas 4 SD Negeri 060947 dalam membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan menggunakan Reading workshop adalah sebagai berikut :

TABEL 5
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA ANTARA SEBELUM DAN SESUDAH PEMBELAJARAN DENGAN READING WORKSHOP
	Sebelum Reading workshop
	Setelah Reading workshop

	Kriteria
	F
	%
	Kriteria
	F
	%

	Istimewa
	-
	-
	Istimewa
	
	

	Baik sekali
	-
	-
	Baik sekali
	
	

	Baik
	-
	-
	Baik
	
	

	Sedang
	-
	-
	Sedang
	7
	19,44

	Cukup 
	14
	38,88
	Cukup 
	22
	61,12

	Kurang 
	22
	61,12
	Kurang 
	7
	19,44

	Kurang sekali
	-
	-
	Kurang sekali
	-
	-

	Total 
	36
	100
	Total 
	36
	100



Kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop sebagian besar tergolong kurang (61,12%) dan cukup (38,88%), sedangkan kemampuan akhirnya sebagian besar tergolong cukup (61,12%) dan sedang (19,44%). Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop meningkat dari kurang menjadi cukup.

2. Peningkatan Kemampuan Berdasarkan Aspek yang Dinilai

a. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Aspek Literal


Peningkatan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui pembelajaran membaca dengan menggunakan reading workshop dalam aspek literal dapat dilihat berdasarkan hasil uji gain (t) antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji gain (t), peningkatan kemampuan membaca pemahaman aspek literal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 6
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD DENGAN READING WORKSHOP ASPEK LITERAL

	No.
	Pretest
	Posttest
	d (gain)
	d2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	6
	4
	-2
	4

	02
	7
	5
	-2
	4

	03
	7
	5
	-2
	4

	04
	5
	4
	-1
	1

	05
	6
	8
	2
	4

	06
	4
	4
	0
	0

	07
	4
	6
	2
	4

	08
	2
	5
	3
	9

	09
	4
	5
	1
	1

	10
	5
	4
	-1
	1

	11
	4
	5
	1
	1

	12
	6
	4
	-2
	4

	13
	3
	5
	2
	4

	14
	6
	6
	0
	0

	15
	4
	5
	1
	1

	16
	4
	6
	2
	4

	17
	4
	3
	-1
	1

	18
	5
	5
	0
	0

	19
	4
	4
	0
	0

	20
	5
	6
	1
	1

	21
	5
	4
	-1
	1

	22
	2
	4
	2
	4

	23
	5
	7
	2
	4

	24
	4
	5
	1
	1

	25
	5
	4
	-1
	1

	26
	5
	6
	-1
	1

	27
	3
	3
	0
	0

	28
	6
	6
	0
	0

	29
	3
	7
	4
	16

	30
	5
	5
	0
	0

	31
	2
	5
	3
	9

	32
	6
	6
	0
	0

	33
	3
	4
	1
	1

	34
	3
	6
	3
	9

	35
	2
	3
	1
	1

	36
	4
	6
	2
	4

	Rata-rata
	6,26
	7,77
	
	



Berdasarkan tabel 4.5 di atas, peningkatan kemampuan siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan menggunakan reading workshop aspek literal adalah sebagai berikut :

TABEL 7
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA ANTARA SEBELUM DAN SESUDAH PEMBELAJARAN READING WORKSHOP ASPEK LITERAL

	Sebelum Reading workshop
	Setelah Reading workshop

	Kriteria
	F
	%
	Kriteria
	F
	%

	Istimewa
	-
	-
	Istimewa
	-
	-

	Baik sekali
	-
	-
	Baik sekali
	
	

	Baik
	2
	5,55
	Baik
	2
	5,55

	Sedang
	6
	16,67
	Sedang
	8
	22,22

	Cukup 
	9
	25,00
	Cukup 
	11
	30,55

	Kurang 
	10
	27,78
	Kurang 
	10
	27,78

	Kurang sekali
	9
	25,00
	Kurang sekali
	3
	12,50

	Total 
	36
	100
	Total 
	36
	100



Kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop aspek literal sebagian besar tergolong kurang (27,78%), cukup (25%) kurang sekali (25%), dan baik (5,55%), dan sedang (16,67%), sedangkan kemampuan akhirnya sebagian besar tergolong cukup (30,55%) dan kurang (27,78%), sedang (22,22%), kurang sekali (12,50%), serta baik (5,55%). Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop meningkat dari kurang sekali (rata-rata 4,31) menjadi (5,00).
b. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Aspek Inferensial


Peningkatan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui pembelajaran membaca dengan menggunakan reading workshop dalam aspek inferensial dapat dilihat berdasarkan hasil uji gain (t) antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji gain (t), peningkatan kemampuan membaca pemahaman aspek literal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 8
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD DENGAN READING WORKSHOP ASPEK LITERAL

	No.
	Pretest
	Posttest
	d (gain)
	d2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	1
	4
	3
	9

	02
	1
	3
	2
	4

	03
	3
	3
	0
	0

	04
	1
	3
	2
	4

	05
	1
	1
	0
	0

	06
	3
	2
	-1
	1

	07
	3
	3
	0
	0

	08
	2
	1
	-1
	1

	09
	1
	1
	0
	0

	10
	1
	3
	2
	4

	11
	1
	3
	2
	4

	12
	1
	1
	0
	0

	13
	3
	3
	0
	0

	14
	1
	2
	1
	1

	15
	2
	3
	1
	1

	16
	3
	1
	-2
	4

	17
	1
	2
	1
	1

	18
	2
	2
	0
	0

	19
	2
	2
	0
	0

	20
	2
	1
	-1
	1

	21
	3
	3
	0
	0

	22
	1
	1
	0
	0

	23
	2
	2
	0
	0

	24
	2
	2
	0
	0

	25
	1
	3
	2
	4

	26
	3
	3
	0
	0

	27
	2
	2
	0
	0

	28
	2
	2
	0
	0

	29
	2
	3
	1
	1

	30
	1
	1
	0
	0

	31
	1
	3
	2
	4

	32
	3
	3
	0
	0

	33
	2
	3
	1
	1

	34
	3
	2
	4
	16

	35
	2
	0
	-1
	1

	36
	1
	1
	-2
	4

	Jumlah
	66
	66
	
	

	Rata-rata
	1,83
	1,83
	
	

	%
	45,75
	45,75
	
	



Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan reading workshop aspek literal adalah sebagai berikut :
TABEL 9
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA 
MELALUI READING WORKSHOP ASPEK INFERENSIAL
	Sebelum Reading workshop
	Setelah Reading workshop

	Kriteria
	F
	%
	Kriteria
	F
	%

	Istimewa
	-
	-
	Istimewa
	1
	2,77

	Baik sekali
	-
	-
	Baik sekali
	-
	-

	Baik
	-
	-
	Baik
	-
	-

	Sedang
	-
	-
	Sedang
	-
	-

	Cukup 
	9
	25,00
	Cukup 
	15
	41,67

	Kurang 
	12
	33,33
	Kurang 
	10
	27,78

	Kurang sekali
	15
	41,67
	Kurang sekali
	10
	27,78

	Total 
	36
	100
	Total 
	36
	100



Kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop aspek Inferensial sebagian besar tergolong kurang sekali (41,67%), kurang (33,33%) cukup (25,50%), sedangkan kemampuan akhirnya sebagian besar tergolong sedang (41,67%) dan sebagian cukup (27,78%), kurang sekali (27,78%), serta istimewa (2,77%). Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop meningkat dari kurang sekali (rata-rata 41,67%) menjadi (41,67%).
c. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Aspek Elaborasi


Peningkatan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui pembelajaran membaca dengan menggunakan reading workshop dalam aspek elaborasi dapat dilihat berdasarkan hasil uji gain (t) antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji gain (t), peningkatan kemampuan membaca pemahaman aspek literal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 10
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD DENGAN READING WORKSHOP ASPEK ELABORASI
	No.
	Pretest
	Posttest
	d (gain)
	d2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	6
	8
	2
	4

	02
	6
	7
	1
	1

	03
	6
	8
	2
	4

	04
	5
	8
	3
	9

	05
	5
	6
	1
	1

	06
	5
	7
	2
	4

	07
	5
	8
	3
	9

	08
	6
	8
	2
	4

	09
	6
	8
	2
	4

	10
	5
	6
	1
	1

	11
	5
	6
	1
	1

	12
	6
	8
	2
	4

	13
	4
	6
	2
	4

	14
	5
	7
	2
	4

	15
	5
	7
	2
	4

	16
	5
	6
	1
	1

	17
	5
	6
	1
	1

	18
	4
	6
	2
	4

	19
	5
	7
	2
	4

	20
	6
	8
	2
	4

	21
	5
	7
	2
	4

	22
	4
	7
	3
	9

	23
	4
	7
	3
	9

	24
	6
	6
	0
	0

	25
	5
	7
	2
	4

	26
	5
	7
	2
	4

	27
	5
	6
	1
	1

	28
	6
	7
	1
	1

	29
	4
	6
	2
	4

	30
	4
	7
	3
	9

	31
	5
	6
	1
	1

	32
	6
	7
	1
	1

	33
	5
	7
	2
	4

	34
	4
	7
	3
	9

	35
	6
	7
	1
	1

	36
	6
	6
	0
	0

	Jumlah
	185
	248
	
	

	Rata-rata
	5,14
	6,88
	
	

	%
	64,25
	86%
	
	



Peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan reading workshop aspek literal adalah sebagai berikut :

TABEL 11
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA 
MELALUI READING WORKSHOP ASPEK ELABORASI
	Sebelum Reading workshop
	Setelah Reading workshop

	Kriteria
	F
	%
	Kriteria
	F
	%

	Istimewa
	-
	-
	Istimewa
	-
	-

	Baik sekali
	-
	-
	Baik sekali
	-
	-

	Baik
	-
	-
	Baik
	-
	-

	Sedang
	-
	-
	Sedang
	-
	-

	Cukup 
	11
	30,56
	Cukup 
	12
	33,33

	Kurang 
	17
	47,22
	Kurang 
	-
	-

	Kurang sekali
	8
	22,22
	Kurang sekali
	-
	-

	Total 
	36
	100
	Total 
	36
	100



Kemampuan awal siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dalam membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop aspek Elaborasi sebagian besar tergolong kurang (47,22%) cukup (30,56%), kurang sekali (22,22%), sedangkan kemampuan akhirnya sebagian besar tergolong sedang (44,44%) dan sedang (33,33%), serta baik (2,22%). Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop meningkat dari kurang sekali (rata-rata 64,25%) menjadi (80,50%).
d. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Aspek Evaluasi


Peningkatan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui pembelajaran membaca dengan menggunakan reading workshop dalam aspek evaluasi dapat dilihat berdasarkan hasil uji gain (t) antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil uji gain (t), peningkatan kemampuan membaca pemahaman aspek evaluasi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 12
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA SD DENGAN READING WORKSHOP ASPEK EVALUASI
	No.
	Pretest
	Posttest
	d (gain)
	d2

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	01
	2
	2
	0
	0

	02
	2
	2
	0
	0

	03
	1
	2
	1
	1

	04
	1
	2
	1
	1

	05
	1
	2
	1
	1

	06
	1
	2
	1
	1

	07
	1
	2
	1
	1

	08
	2
	2
	0
	0

	09
	1
	2
	1
	1

	10
	1
	1
	0
	0

	11
	2
	2
	0
	0

	12
	1
	1
	0
	0

	13
	1
	1
	0
	0

	14
	1
	2
	1
	1

	15
	1
	1
	0
	0

	16
	2
	2
	0
	0

	17
	1
	1
	0
	0

	18
	1
	1
	0
	0

	19
	1
	2
	1
	1

	20
	1
	2
	1
	1

	21
	1
	2
	1
	1

	22
	1
	2
	1
	1

	23
	1
	1
	0
	0

	24
	1
	2
	1
	1

	25
	1
	1
	0
	0

	26
	1
	2
	1
	1

	27
	0
	2
	2
	4

	28
	1
	2
	1
	1

	29
	1
	1
	0
	0

	30
	1
	1
	0
	0

	31
	1
	1
	0
	0

	32
	1
	2
	1
	1

	33
	1
	2
	1
	1

	34
	1
	1
	0
	0

	35
	1
	1
	0
	0

	36
	1
	1
	0
	0

	Jumlah
	40
	58
	
	

	Rata-rata
	1,11
	1,61
	
	

	%
	55%
	80,5%
	
	



Peningkatan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelajaran reading workshop siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 13
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA 
MELALUI READING WORKSHOP ASPEK EVALUASI
	Sebelum Reading workshop
	Setelah Reading workshop

	Kriteria
	F
	%
	Kriteria
	F
	%

	Istimewa
	5
	13,89
	Istimewa
	22
	61,11

	Baik sekali
	-
	-
	Baik sekali
	-
	-

	Baik
	-
	-
	Baik
	-
	-

	Sedang
	-
	-
	Sedang
	-
	-

	Cukup 
	-
	-
	Cukup 
	-
	-

	Kurang 
	30
	83,33
	Kurang 
	14
	38,89

	Kurang sekali
	1
	2,78
	Kurang sekali
	-
	-

	Total 
	36
	100
	Total 
	36
	100



Kemampuan awal siswa SD dalam membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop aspel evaluasi sebagian besar tergolong kurang (2,78%) dan istimewa (13,89%) kurang sekali (2,78%), sedangkan kemampuan akhirnya sebagian besar tergolong istimewa (61,11%) dan sebagian kurang (38,89%), Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan reading workshop meningkat dari kurang sekali (rata-rata 55%) menjadi (80,50%).

4.4 Perbedaan Kemampuan Awal dan Akhir Membaca Pemahaman Melalui Reading workshop

Sebelum menguji efektivitas pembelajaran membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan reading workshop terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah (a) pengujian sifat data : Uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas, (b) pengujian perbedaan dua rata-rata, dan (c) Pengujian hipotesis.

1. Uji Sifat Data

a. Uji Normalitas


Uji normalitas ini merupakan salah satu syarat dalam pengolahan dan pengujian hipotesis penelitian secara statistik. Berdasarkan hasil uji normalitas, maka data hasil belajar kemampuan membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 14
HASIL UJI NORMALITAS DATA HASIL BELAJAR

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Data Hasil Belajar
	Xhitung
	Xtabel 
	Tafsiran 

	1
	Kemampuan awal membaca pemahaman dengan reading workshrop
	2,582
	6,635
	Normal

	2
	Kemampuan akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop
	1,620
	6,635
	normal



Pada tabel tersebut, data pretest kemampuan membaca pemahaman dengan Reading workshop bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba berdistribusi normal, karena X2hitung (2,582) < X2tabel (6,635) pada p< 0,01. Artinya, data pretest kemampuan membaca pemahaman dengan Reading workshop berdistribusi normal.


Data posttest kemampuan membaca pemahaman denan Reading workshop bagi siswa siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba berdistribusi normal, karena X2hitung (1,620) < X2tabel (6,635) pada p< 0,011. Artinya, data kemampuan akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop juga berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas antara variabel, maka sifat data hasil belajar membaca pemahaman dengan Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 15
HASIL UJI HOMOGENITAS DATA HASIL BELAJAR MEMBACA

PEMAHAMAN BAHASA INDONESIA DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Pasangan Variabel
	Fhitung  
	p< 0,05
	Tafsiran 

	1
	Kemampuan awal-akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop 
	0,662
	0,741
	Homogen 



Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas data membaca pemahaman dengan Reading workshop adalah sebagai berikut.


Sifat data kemampuan awal dan akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop bahwa fhitung (0,662) < ttabel (0,741) dalam p<0,05. Artinya data tersebut homogen.

c. Uji Linearitas

Berdasarkan hasil uji linearitas, maka sifat data hasil belajar membaca pemahaman dengan Reading workshop dapat dilihat tabel berikut.

TABEL 16
HASIL UJI LINEARITAS DATA HASIL BELAJAR MEMBACA

PEMAHAMAN BAHASA INDONESIA DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Pasangan Variabel
	Fhitung  
	p< 0,05
	Tafsiran 

	1
	Kemampuan awal-akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop 
	0,431
	0,322
	Signifikan 



Berdasarkan tabel di atas, tingkat linearitas data membaca pemahaman dengan Reading workshop adalah sebagai berikut.


Sifat data kemampuan awal dan akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop adalah linear, karena rhitung lebih besar dari pada rtabel dalam taraf signifikan p < 0,05.

4.5 Perbedaan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan Reading Workshop
Berdasarkan hasil uji t-test, perbedaan kemampuan membaca pemahaman dengan Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 17
PERBEDAAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN BAGI SISWA SD (PRETES DAN POSTTEST) DENGAN READING WORKSHOP
	Pasangan Variabel
	N
	thitung 
	ttabel 
	Tafsiran 

	Kemampuan awal-akhir membaca pemahaman dengan Reading workshop
	36
	2,78
	2,66
	Signifikan 



Perbedaan kemampuan membaca pemahaman dengan Reading workshop, karena thitung (2,78) > ttabel (2,66) pada p < 0,05 dalam db 58. Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan Reading workshop bagi siswa SD efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

4.6 Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan yang signifikan kemampuan membaca pemahaman antara sebelum dan sesudah dilakukan pengajaran Reading workshop siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba”. Berdasarkan hasil uji perbedaan (dengan uji t-test maka perbedaan dua rata-rata antara kemampuan awal dan akhir adalah sebagai berikut.

Perbedaan kemampuan membaca pemahaman dengan Reading workshop hasil pre-test dan post-test siswa SD signifikan, karena thitung (2,78) > ttabel (2,66) pada p < 0,05 dalam db 58. Artinya, pembelajaran membaca pemahaman bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan Reading workshop efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

4.7 Kualitas Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Reading workshop
Kualitas pembelajaran membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan menggunakan Reading workshop bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dianalisis berdasarkan hasil observasi dan hasil angket siswa.

1. Kualitas Pembelajaran Membaca Pemahaman dengan Reading workshop Berdasarkan Hasil Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan selama tiga kali pertemuan, maka kualitas model pembelajaran membaca dengan Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 18
KUALITAS MODEL PEMBELAJARAN MEMBACA DENGAN READING WORKSHOP BERDASARKAN HASIL OBSERVASI

	NO
	ASPEK YANG DIOBSERVASI 
	DILAKSANAKAN
	TIDAK DILAKSANAKAN
	KETERANGAN 

	
	
	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	1
	Perumusan tujuan pembelajaran dengan Reading workshop
	V
	-
	V
	
	
	

	2
	Pengembangan pengetahuan latar belakang siswa
· Langkah-langkah pengembangan
· Identifikasi pengetahuan latar belakang
· Penentuan jenis teks
	V

V

V
	
	V
	V

V
	
	

	3
	Pemilihan teks

a. Jenis-jenis teks
b. Ketertarikan teks
c. Keterbacaan teks
	V

V

V
	
	V

V

V
	
	
	

	4
	Proses pembelajaran

a. Pembentukan kelompok membaca
b. Diskusi
c. Tanya jawab

d. Aktivitas pengembangan/perluasan
e. Suasana kelas

· Antusiasme siswa
· Motivasi siswa

· Respon siswa

· Partisipasi siswa

f. Peranan 
	V

V

V

V

V

V

V

V

V
	
	V

V

V

V

V

V

V

V

V
	
	
	

	5
	Evaluasi

a. Bentuk evaluasi

b. Pengolahan hasil evaluasi

c. Pengambilan keputusan tentang hasil evaluasi
	V

V

V
	
	
	V

V

V
	
	

	6
	Hasil belajar

a. Kecepatan membaca

b. Penguasaan kosa kata

c. Kemampuan membaca pemahaman
· Literal

· Inferensial

· Elaborasi

· Evaluasi 
	V

V

V

V

V

V
	
	V

V

V

V

V

V
	
	
	


Keterangan :
4 = Sangat memadai, 3 = Memadai, 2 = Cukup memadai



1 = Kurang memadai

Berdasarkan tabel di atas, kualitas model pembelajaran membaca siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba adalah sebagai berikut.


Berdasarkan hasil observasi, guru dan siswa bersama-sama untuk memahami tujuan pembelajaran membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan sangat memadai.


Guru dan siswa secara bersamaan untuk mengembangkan latar belakang dirinya dengan bacaan yang akan dipilihnya. Guru bercerita tentang sebagian judul bacaan yang akan dipilih oleh siswa dan sedikit menerangkan kosakata yang dianggap sulit dan baru oleh siswa. Setelah siswa termotivasi oleh penjelasan dan cerita guru tentang bacaan itu, maka siswa memilih judul bacaan yang paling disukai. Bacaan-bacaan yang dipilih dalam pembelajaran membaca pemahaman ini sebelumnya dilakukan uji keterbatasan baik melalui prosedur klos atau dengan Grafik Fry.


Bacaan yang dijadikan sumber pembelajaran membaca dipilih berdasarkan jenis, ketertarikan, dan keterbacaannya. Jenis bacaan yang dijadikan bahan bacaan yaitu yang bersifat informative, rekreratif, dan cerita (sastra).


Proses pembelajaran dimulai dengan pembentikan kelompok, dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, dan aktivitas perluasan atau poendalaman dari hasil membaca. Suasana kelas siswa sangat antusias terhadap pembelajaran membaca, siswa termotivasi untuk membaca, siswa merespon sangat memadai, dan siswa sangat berpartisipasi aktif di kelas.


Evaluasi yang dilakukan dalam mengukur kemampuan membaca pemahaman, yaitu bentuknya sederhana dengan menggunakan objektif pilihan ganda dan uraian, hasil evaluasi berbentuk kecepatan dan kemampuan membaca yang meliputi aspek literal, inferensial, elaborasi, dan evaluasi atau menanggapi.

2. Kualitas Model Pembelajaran Membaca dengan Reading workshop Berdasarkan Angket.

Berdasarkan angket siswa, kualitas model pembelajaran membaca pemahaman bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dapat dilihat berdasarkan pandangan siswa terhadap (a) tujuan pembelajaran membaca dengan Reading workshop, (b) pengembangan pengetahuan latar belakang siswa, (c) jenis-jenis teks, (d) proses pembelajaran, (e) evaluasi, dan (f) hasil belajar.

a. Perumusan tujuan pembelajaran membaca pemahaman dengan Reading workshop

Berdasarkan hasil perhitungan persentase, maka menurut siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba tentang tujuan pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Model Pembelajaran Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 19
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP TUJUAN PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	1
	Sebelum mengajar, guru menyampaikan tujuan pembelajaran membaca
	Ya

Tidak
	36

-
	100

-

	2
	Pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran membaca pemahaman
	Ya

Tidak
	32

4
	89,65

10,35

	3
	Ketercapaian tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan
	Ya

Tidak
	31

5
	86,20

13,80

	4
	Setelah selesai belajar, tujuan pembelajaran membaca pemahaman dapat dicapai dengan baik
	Ya

Tidak
	31

5
	86,20

13,80



Berdasarkan tabel di atas, tujuan pembelajran membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop semua siswa (100%) menjawab bahwa guru sebelum proses pembelajaran dimulai menyampaikan tujuan pembelajaran, (89,65%) tujuan yang disampaikan oleh guru itu dapat dipahami oleh siswa kelas 4 SD; (86,20%) tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan baik, serta (89,65%) setelah proses belajar membaca dengan RW, tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik.
b. Pengembangan Pengetahuan Latar Belakang Siswa


Berdasarkan angket, maka pandangan siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba terhadap pengembangan pengetahuan latar belakang siswa melalui Model Pembelajaran Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 20
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP PENGEMBANGAN PENGETAHUAN LATAR BELAKANG SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	1
	Sebelum mengajar, guru menceritakan hubungan antara latar belakang anda dengan teks yang akan dibaca
	Ya

Tidak
	33

3
	93,10

6,90

	2
	Untuk mengembangkan pengetahuan latar belakang siswa dengan bacaan melalui
	Bertanya 
	27
	75,86

	
	
	Menyebarkan angket
	8
	24,14

	3
	Teks yang diberikan oleh guru sesuai dengan latar belakang siswa
	Ya

Tidak
	31

5
	86,20

13,80



Berdasarkan tabel di atas, sebelum proses pembelajaran, guru menceritakan hubungan latar belakang siswa dengan teks (93,10%) sudah tepat, (6,90%) tidak tepat atau tidak ada hubungan. Pengaitan antara latar belakang siswa dengan teks dilakukan melalui sebagian besar (75,86%) bertanya, dan sebagian kecil (24,14%) dengan menyebarkan angket. Teks yang dijadikan bahan bacaan dalam pembelajaran membaca dengan Reading workshop sebagian besar (86,20%) sudah sesuai dengan latar belakang siswa dan sebagian kecil (23,80%) belum sesuai.

c. Jenis-jenis teks dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa SD


Berdasarkan angket siswa, teks yang dijadikan bahan pembelajaran membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba melalui model Pembelajaran Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 21
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP TEKS DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	8
	Teks yang disediakan oleh guru menarik
	Ya

Tidak
	31

5
	86,20

13,20

	9
	Teks yang diberikan dapat dibaca dan dipahami
	Ya

Tidak
	32

4
	89,65

10,35

	10
	Teks dapat dipahami dengan baik
	Ya

Tidak
	33

3
	93,10

6,90



Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa teks yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca siswa SD sebagian besar (86,20%) siswa SD menyatakan menarik dan sebagi kecil (17,24%) tidak menarik. Sebagian besar (89,65%) siswa SD menyatakan bahwa teks yang digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa SD dengan model Pembelajaran Reading workshop dapat dibaca dan difahami dan sebagian kecil (13,80%) tidak dapat dibaca dan difahami.
d. Proses Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa SD


Berdasarkan hasil pengukuran melalui angket, pendapat siswa SD terhadap proses pembelajaran membaca pemahaman siswa SD melalui Reading workshop dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 22
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	11
	Keefektifan proses pembelajaran membaca pemahaman siswa SD dalam kelompok
	Efektif 

Tidak efektif
	29

7
	82,75

17,25

	12
	Keefektifan diskusi dapat pembelajaran membaca pemahaman siswa SD
	Efektif 

Tidak efektif
	31

5
	86,20

13,80

	13
	Keefektifan tanya jawab antara guru dan murid dan antara murid dengan murid dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa SD
	Efektif 

Tidak efektif
	27

8
	75,86

24,14

	14
	Proses tanya jawab berfokus pada teks dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa SD
	Ya

Tidak
	33

3
	93,10

6,90

	15
	Kegiatan tanya jawab akan membantu dalam peningkatan kemampuan membaca pemahaman
	Ya

Tidak
	31

5
	82,75

17,25

	16
	Kegiatan lain yang dilakukan untuk membantu siswa dalam pembelajaran membaca
	· Membuat resume

· Membuat paraphrase

· Bercerita

· Tidak ada
	33

3

-

-
	93,10

6,90

-

-

	17
	Kegiatan itu efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
	Ya

Tidak
	31

5
	86,20

13,80

	18
	Kegiatan latihan membaca pemahaman dengan RW di kelas
	· Sangat memadai

· Memadai

· Cukup

· Kurang
	31

5
	86,20

13,80



Berdasarkan tabel 4.21 di atas, sebagian besar (82,75%) siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba menyatakan bahwa proses belajar membaca denan menggunakan kelompok efektif dan sebagian kecil (17,25%) siswa menyatakan tidak efektif. Sebagian besar (86,20%) siswa SD menyatakan bahwa diskusi di kelas efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca dan seabgi kecil (13,80%) diskusi kelas tidak efektif. Sebagian besar (75,86%) siswa SD menyatakan bahwa tanya jawab di kelas berfokus pada teks dalam pembelajaran pemahaman siswa SD dengan model pembelajaran Reading workshop beragam dan sebagian kecil (24,14%) tidak efektif. Hampir semuanya (93,10%) siswa SD menyatakan bahwa kegiatan tanya jawab berfokus pada teks yang akan dibacanya dan sebagian kecil (6,90%) tidak berfokus pada teks yang dibacanya. Sebagi besar (82,75%) siswa SD berpendapat bahwa kegiatan tanya jawab akan membantu siswa dalam memahami sebauh teks SD dan sebagi kecil (6,90%) tidak akan membantu dalam memahami sebuah teks. Hampir semuanya (93,10%) siswa SD menyatakan bahwa kegaitan lain yang dilakukan untuk membantu pemahaman sebuah teks adalah membua resume dan sebagian kecil (6,90%) dengan menceritakan kembali isi bacaan kepada orang lain.


Sebagian besar (86,20%) siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba berpendapat bahwa kegiatan menulis resume dan menceritakan kembali efektif untuk meningkatkan pemahaman bacaan dan sebagian lagi (13,80%) siswa menyatakan tidak efektif.


Sebagian besar (86,20%) siswa menyatakan bahwa kegaitan latihan membaca pemahaman di kelas sangat memadai dan sebagian lagi (13,80%) tidak memadai.

e. Evaluasi Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa SD


Berdasarkan hasil angket, pendapat siswa SD terhadap jenis evaluasi pembelajaran membaca pemahaman siswa SD melalui Reading workshop dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
TABEL 23
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP PROSES PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	19
	Guru melaksanakan tes selama proses pembelajaran membaca
	Ya

Tidak 
	31

5
	86,20

13,80

	20
	Hasil evaluasi digunakan oleh guru untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
	Ya 

Tidak 
	29

7
	82,75

17,25

	21
	Keefektifan cara dan hasil evaluasi pembelajaran membaca RW yang dilakukan guru
	Ya 

Tidak 
	28

8
	79,31

20,69



Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar (86,20%) siswa SD berpendapat bahwa guru melakukan tes selama proses belajar mengajar membaca berlangsung dan sebagia kecil (13,80%) guru tidak melakukan tes dalam proses belajar membaca. Sebagian besar (87,75%) siswa SD menyatakan bahwa hasil evaluasi digunakan oleh guru untuk membantu peningkatan kemampuan membaca pemahaman dan sebagian kecil (17,25%) tidak membantu. Sebagian besar (79,31) siswa SD menyatakan bahwa cara dan hasil evaluasi pembelajaran membaca pemahaman yang dilakukan oleh guru sangat memuaskan dan sebagian kecil tidak memuaskan. Sebagian besar (75,86%) siswa SD berpendapat bahwa cara dan hasil evaluasi yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa SD sudah efektif dan model pembelajaran Reading workshop dan sebagian kecil (24,14%) sisw SD menyatakan pendekatan itu tidak efektif.
f. Hasil Pembelajaran Membaca Pemahaman Siswa SD


Berdasarkan hasil angket, hasil pembelajaran membaca pemahaman siswa SD yang digunakan oleh dosen dalam kelompok eksperimen dapat dapat dilihat pada tabel berikut ini.
TABEL 24
PENDAPAT SISWA SD TERHADAP HASIL PEMBELAJARAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN READING WORKSHOP
	No
	Aspek yang digali
	Kategori
	f
	%

	22
	Kecepatan membaca meningkat setelah dilakukan proses pembelajaran RW
	Ya

Tidak 
	23

6
	79,31

20,69

	23
	Adanya penambahan kosakata setelah belajar membaca dengan RW
	Ya

Tidak
	22

7
	75,86

24,14

	24
	Adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman setelah dilakukan pembelajaran dengan RW
	Ya

Tidak
	23

6
	79,31

20,69

	25
	Perasaan dan tanggap setelah melaksanakan pembelajaran membaca dengan RW

a. Pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya

b. Pembelajaran ini sama dengan pembelajaran sebelumnya

c. Pembelajaran ini efektik dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

d. Pembelajaran ini tidak efektik dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
	Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak
	20

9

-

-

31

5

-

-
	68,97

41,03

-

-

80,20

18,80

-

-

	26
	Komentar siswa bahwa belajar membaca dengan RW :
	Menyenangkan

Bagus

Menarik

Merasa tertantang
	21

5

2

1
	72,42

17,24

6,89

3,45



Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar (79,31%) siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba berpendapat setelah pembelajaran membaca dengan menggunakan reading workshop maka kecepatan membaca menjadi meningkat dan sebagian kecil (20,69%) kecepatan membaca tidak meningkat. Sebagian besar (75,86%) siswa SD berpendapat bahwa kosakata siswa bertambah setelah melakukan pembelajaran memabca dengan Reading workshop dan sebagian kecil (24,14%) kosa kata tidak bertambah. Sebagian besar (79,31%) siswa SD berpendapat bahwa kemampuan membaca menjadi bertambah dan sebagian kecil (20,69%) kemampuan membaca tidak bertambah. Sebagian besar (68,97%) siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba berpendapat bahwa pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Sebagian besar (72,42%) siswa SD berpendapat bahwa pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Pendapat dan komentar siswa setelah melakukan pembelajaran membaca dengan reading workshop adalah menyenangkan, bagus, menarik, merasa tertantang menarik, dan tidak membosankan.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan


Berdasarkan kajian bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Membaca Reading workshop dapat digunakan dalam proses belajar mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pelajaran membaca di SD. Hal ini terlihat dari respon yang diberikan murid SD kelas 4 dalam angket yang menyatakan bahwa mata pelajaran membaca dengan Reading workshop ini efektif, menyenangkan dan tidak membosankan, karena guru memberikan variasi yang relatif baru.


Kemampuan membaca pemahaman murid kelas kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba termasuk pada tahap Intermediate (menengah). Karena siswa sudah mampu mencari, menemukan, dan menyusun informasi yang ada dalam bahan bacaan yang relatif panjang dan dapat menarik kesimpulan dan juga murid dapat menemukan gagasan utama dan tujuan penilisan.


Berdasarkan hasil analisis dan  pembahasan pada Bab IV, maka pada bagian ini disampaikan beberapa simpulan berikut.

1. Kemampuan awal dan akhir membaca pemahaman siswa kelas kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba dengan menggunakan model Reading workshop adalah kemampuan awal cukup rata-rata 6,26 atau (62,60%) sedang kemampuan akhir ada dalam kategori baik 

yaitu rata-rata 7,77 atau (77,70%). Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek literal adalah rata-rata 4,31 (53,87%), artinya hampir cukup; dan kemampuan akhir aspek literal adalah rata-rata 5,00 (62,5%), artinya tergolong cukup. Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek inferensial adalah rata-rata 1,83 (45,75%), artinya tergolong kurang, sedangkan kemampuan akhir aspek inferensial adalah rata-rata 1,83 (45,75%), artinya tergolong kurang. Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek elaborasi adalah rata-rata 5,14 (64,25%), artinya tergolong cukup; sedangkan kemampuan akhir aspek elaborasi adalah rata-rata 6,88 (86%), artinya tergolong baik. Kemampuan awal membaca pemahaman siswa dalam aspek evaluasi adalah rata-rata 1,11 (55%) artinya tergolong hampir cukup; sedangkan kemampuan akhir aspek evaluasi adalah rata-rata 1,61 (80,5%) artinya kemampuan akhir membaca pemahaman siswa SD tergolong baik.
2. Adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba antara sesudah dan sebelum pembelajaran dengan Reading workshop, yaitu dari cukup rata-rata 62,26 (62,60%) menjadi baik rata-rata 7,77 (77,70%). Khususnya dalam aspek elaborasi dan evaluasi meningkat cukup tinggi, dan kurang menjadi baik sekali, sedangkan untuk aspek literal dan inferensial peningkatannya kecil.

3. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan akhir dengan kemampuan awal membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba karena thitung (2,78) > ttabel (2,66) pada p < 0,05 dalam db 58. Artinya, pembelajaran membaca pemahaman dengan Reading workshop bagi siswa SD efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
4. Berdasarkan hasil observasi dan angket kualitas model pembelajaran membaca pemahaman dengan Reading workshop bagi siswa kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba cukup baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman Bahasa Indonesia murid kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba. Saran-saran tersebut sebagai berikut.


Pertama, dari hasil pengamatan selama proses belajar mengajar berlangsung, murid sangat antusias, aktif, kreatif dan menyenangi membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop. Oleh karena itu penulis menyarankan kepada guru-guru Bahas Indonesia SD, bahwa pengajaran membaca dengan menggunakan Reading workshop dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan minat baca murid SD.


Kedua, berdasarkan hasil temuan dilapangan dalam proses pembelajaran membaca pemahaman dengan menggunakan Reading workshop, guru merasa repot dalam menyediakan sejumlah bahan bacaan untuk sejumlah murid dalam setiap pertemuan. Agar berlangsung proses belajar mengajar pemahaman dengan menggunakan Reading workshop dengan baik, guru harus kreatif, berani berjuang mengorbankan waktu untuk mendapatkan sejumlah bahan bacaan, caranya bisa dengan jalan kerjasama dengan pihak sekolah atau perpustakaan sekolah, atau bisa juga guru menugaskan kepada murid untuk mencarikan bahan bacaan yang sesuai dengan minatnya, bisa dari koran, majalan  atau buku bahasa Indonesia dll., kemudian dikumpulkan. Guru tinggal memilah-milah mana bahan bacaan yang cocok untuk dijadikan bahan bacaan permahaman dengan menggunakan Reading workshop.


Ketiga, model pemeblajaran membca Reading workshop ini dapat dikatakan membaca suasana baru bagi murid. Oleh karena itu, proses belajar mengajarnya selain dilakukan di kelas bisa juga dilakukan diluar kelas.


Keempat, untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini, maka model Reading workshop perlu diteliti lagi pada lingkungan pendidikan yang berbeda guna memperoleh informasi dan data yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

PROSEDUR READING WORKSHOP
KEGIATAN AWAL

· Pemanasan

· Modeling

KEGIATAN INTI

· Membaca nyaring (reading aloud) baik oleh pengajar maupun pembelajar.

· Membaca perorangan (individualized/silent reading) dengan memberikan kebebasan kepada pembelajar untuk memilih buku atau bacaan.

· Membaca bersama (shared reading) yang memungkinkan pembelajar untuk berbagi pengetahuan dan informasi tentang apa yang telah mereka baca.

· Merangkum (summerlizing) secara tertulis apa yang telah mereka baca.

· Membaca terbimbing (guided reading) yang memungkinkan pembelajar untuk menjadi pembaca efektif di bawah bimbingan pengajar.

· Diskusi (conference) antara pengajar dan pembelajar tentang isi bacaan.

KEGIATAN AKHIR

· Evaluasi

Lampiran 2
Nama 
: ………………………………….

Kelas 
: ………………………………….

SOAL MEMBACA PEMAHAMAN

Mulai membaca 
: pukul …… menit …… detik …….


Selesai membaca
: pukul …… menit …… detik …….
UPACARA BENDERA


Hari masih pagi, SD Wargajaya yang dipimpin oleh Pak Saiful Bahri telah ramai oleh murid-muridnya. Pukul tujuh lonceng berbunyi, semua murid berbasis di lapangan. Murid kelas satu berada di sebelah kiri dan murid kelas empat berada di sebelah kanan; karena merupakan pasukan aubade. Sementara murid yang lainnya berada di depan barisan Bapak dan Ibu Guru.

Pada upacara bendera permulaan tahun pembelajaran kali ini petugas pelaksanaannya giliran kelas empat. Tentu saja jauh-jauh hari sebelum upacara dilaksanakan murid yang mendapat tugas menjadi pelaksana upacara bendera telah melaksanakan latihan.

Desmita, Sri, dan Laila bertugas menggerek bendera. Ratna diberi tugas memimpin aubade. Zunaedi membacakan teks Pembukaan UUD 1945, dan Edi sebagai ketua kelas menjadi pemimpin upacara. Bapak Kepala Sekolah sebagai pembina upacara. Beliau merasa sangat bangga terhadap anak didiknyakarena upacara yang pertama pada awal tahun pelajaran berlangsung dengan sangat baik dan khidmat. Semua peserta upacara menaati tata tertib upacara bendera. Dalam member amanatnya, Pembina upacara berpesan kepada semua peserta upacara supaya rajin belajar, rajin bekerja, menjaga kebersihan, dan meningkatkan disiplin diri. Upacara diakhiri dengan pembacaan doa oleh petugas.

Setelah upacara selesai dilaksanakan, semua murid masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran.

Lampiran 3

LEMBAR PERTANYAAN

Nama
: ………………………………

Kelas 
: ………………………………

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cara member tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D sesuai jawaban anda yang paling benar!

1. “Pukul tujuh lonceng berbunyi semua murid berbasis di lapangan”. Kata pukul dalam kalimat tersebut bermakna.

A. Waktu

B. jam 

C. tunju

D. tempeleng

2. Kata aubade dalam bacaan di atas artinya adalah 

A. petugas upacara


C. Petugas bendera

B. petugas bernyanyi


D. petugas keamanan

3. kata permulaan  dalam bacaan di atas bermakna

A. mulai

B. awal
C. pertama

D. sekarang

4. kata menggerek dalam kalimat “… menggerek bendera”. Bermaksud

A. Ratna

B. Edi

C. Zunaedi

D. Desmita

5. Yang bertugas membaca teks Pembukaan UUD 1945 adalah

6. Kepala SD Wargajaya adalah

A. Pak Saiful B.


C. Pak Saiful Bahri

B. Pak Saiful Mahri


D. Pak Baiful Mahri

7. Kata beliau dalam bacaan di atas mengganti

A. Murid

B. guru

C. peserta upacara    D. kepala sekolah

8. Yang bertindak sebagai pemimpin upacara adalah

9. Amanat yang disampaikan oleh Pembina upacara adalah

A. Rajin belajar dan menjaga keberhasilan

B. Rjain belajar dan bekerja serta menjaga keberhasilan

C. Rajin belajar dan menjaga keberhasilan serta berdisiplin diri

D. Rajin belajar dan bekerja, menjaga kebersihan, serta meningkatkan disiplin diri.

10. Mengapa upacara bendera berlangsung dengan baik dan khidmad, kecuali
A. Pelaksanaan upacara sebelumnya berlatih dahulu

B. Peserta upacara menaati tata tertib upacara

C. Semua upacara berdisiplin

D. Kepala sekolah merasa bangga terhadap murid-muridnya.
B. Jawablah dengan singkat sesuai dengan pemahaman Anda!

11. Mengapa murid harus mengikuti upacara bendera?

12. Bagaimana kalau murid malas mengikuti upacara?

13. Mengapa pelaksana upacara harus berlatih dahulu?

14. Bagaimana proses pelaksanaan upacara tersebut?

15. Apa sebabnya semua peserta upacara harus menaati tata tertib upacara?

Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI MODEL PEMBELAJARAN

MEMBACA DENGAN READING WORKSHOP

Nama Observer
: …………………………………………

Hari/Tgl.

: …………………………………………

Tempat

: …………………………………………

	No.
	Item Pertanyaan
	Dilaksanakan
	Tidak Dilaksanakan
	Keterangan

	
	
	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	Perumusan tujuan pembelajaran dengan Reading Workshop
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengembangan pengetahuan latar belakang

a. Langkah-langkah pengembangan

b. Identifikasi pengetahuan latar belakang

c. Penemuan jenis teks
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pemilihan teks

a. Jenis-jenis teks

b. Ketertarikan teks

c. Keterbacaan teks
	
	
	
	
	
	

	4.
	Proses pembelajaran

a. Pembentukan kelompok membaca
b. Diskusi 

c. Tanya jawab

d. Aktivitas pengembangan/perluasan
e. Suasana kelas

1) Antusiasme siswa

2) Motivasi siswa

3) Respon siswa

4) Partisipasi siswa

f. Peranan pengajar
	
	
	
	
	
	

	5.
	Evaluasi

a. Bentuk evaluasi

b. Pengolahan hasil evaluasi

c. Pengambil keputusan tentang hasil evaluasi
	
	
	
	
	
	

	6.
	Hasil belajar

a. Kecepatan membaca

b. Penguasaan kosakata

c. Kemampuan membaca pemahaman
	
	
	
	
	
	


Keterangan : 
4 = Sangat memadai, 3 = memadai, 2 = cukup memadai, 

1 = kurang memadai
Lampiran 5

KISI-KISI ANGKET MODEL MEMBACA 

DENGAN MENGGUNAKAN READING WORKSHOP

	No.
	Item Pertanyaan
	Jumlah Pertanyaan
	Nomor Pertanyaan

	1.
	Perumusan tujuan pembelajaran dengan Reading Workshop
	4
	1 – 4 

	2.
	Pengembangan pengetahuan latar belakang
	3
	5 – 7 

	3.
	Jenis-jenis teks

a. Ketertarikan teks

b. Keterbacaan teks
	3
	8 – 10 

	4.
	Proses pembelajaran

a. Pembelajaran dalam kelompok

b. Diskusi

c. Tanya jawab

d. Aktivitas pengembangan/perluasan
	8
	11 – 18 

	5.
	Evaluasi 
	3
	19 – 21 

	6.
	Hasil belajar

a. Kecepatan membaca

b. Penguasaan kosakata

c. Kemampuan membaca pemahaman
	4
	22 – 25 

	Jumlah 
	26
	


Lampiran 6

ANGKET SISWA

PETUNJUK

1. Angket ini ditujukan untuk mengumpulkan data tentang kualitas pengajaran membaca bahasa Indonesia.

2. Pilihlah jawaban yang paling tepat menurut Anda dengan cara member tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d!

3. Anda tidak perlu mencantumkan nama atau identitas apapun.

1. Sebelum mengajar, apakah guru menyampaikan tujuan mengajar kepada Anda?
a. Ya



b. Tidak

2. Apakah tujuan itu dapat dipahami dengan jelas?

a. 
Ya



b. Tidak

3. Menurut Anda, apakah tujuan itu dapat dicapai?

a. 
Ya



b. Tidak

4. Setelah belajar membaca, apakah tujuan itu tercapai oleh Anda?

a. Ya



b. Tidak

5. Sebelum prose membaca, apakah guru menceritakan hubungan antara latar belakang Anda dan teks yang dibaca?

a. Ya



b. Tidak

6. Jika anda memilih jawaban Ya, dengan cara apa?

a. Bertanya 
b. berdiskusi 
c. menyebarkan angket
 
d. menduga

7. Apakah teks yang diberikan oleh guru sesuai dengan pengetahuan latar belakang Anda?

a. Ya



b. Tidak

8. Apakah teks yang diberikan guru menarik bagi Anda?

a. Ya



b. Tidak

9. Apakah teks yang diberikan oleh guru dapat dibaca dan dipahami?

a. Ya



b. Tidak

10. Apakah teks yang Anda baca itu dapat dipahami?

a. Ya



b. Tidak

11. Apakah tentang proses belajar membaca dalam kelompok itu efektif?

a. Ya



b. Tidak

12. Apakah diskusi di kelas itu efektif?

a. Ya



b. Tidak

13. Apakah Tanya jawab antara guru dan siswa di kelas itu efektif?

a. Ya



b. Tidak

14. Apakah kegiatan Tanya jawab antara guru dan siswa di kelas terfokus pada teks?

a. Ya



b. Tidak

15. Apakah kegiatan Tanya jawab antara guru dan siswa di kelas membantu anda dalam memahami teks?

a. Ya



b. Tidak

16. Kegiatan lain apa yang dilakukan untuk membantu pemahaman anda?

a. Membuat resume

c. bercerita tentang isi teks

b. membuat paraphrase

d. tidak ada

17. Jika anda menjawab a, b atau c untuk pertanyaan no. 16 apakah kegiatan lain itu efektif dan membantu pemahaman anda?

a. Ya



b. Tidak

18. Bagaimana pendapat anda tentang kegiatan latihan membaca pemahaman di kelas?

a. Sangat memadai
b. memadai
c. cukup memadai     d. kurang memadai

19. Apakah guru melakukan tes selama proses kegiatan berlangsung?

a. Tidak pernah

b. selalu 
c. seringkali
        d. kadang-kadang

20. Apakah hasil tes digunakan oleh guru untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman anda?

a. Ya



b. Tidak

21. Bagaimana pendapat anda tentang cara dan hasil penilaian oleh guru?

a. Sangat memuaskan  b. memuaskan  c. cukup memuaskan   d. kurang memuaskan
22. Setelah anda mengikuti pembelajaran membaca ini, apakah kecepatan membaca anda bertambah?

a. Ya



b. Tidak

23. Setelah anda mengikuti pembelajaran membaca ini apakah anda merasa bahwa kosakata anda bertambah?

a. Ya



b. Tidak

24. Setelah anda mengikuti pembelajaran membaca ini, apakah anda merasa kemampuan membaca pemahaman anda meningkat?

a. Ya



b. Tidak

25. Setelah anda mengikuti pembelajaran membaca ini, apa yang anda rasakan?

a. Pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran sebelumnya

b. Pembelajaran ini sama dengan pembelajaran sebelumnya

c. Pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

d. Pembelajaran ini tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

26. Kemukakan pendapat anda atau komentar anda untuk memperbaiki pembelajaran membaca bahasa Indonesia!

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

_______________________________________________________________

Lampiran 7

FOTMAT PENILAIAN TEKS

Nama Penilai 
: ____________________________________

Alamat
: ____________________________________

Perkerjaan 
: ____________________________________

PETUNJUK

Berilah tanda (V) pada kolom baik, sedang, atau kurang sesuai dengan pendapat Ibu/Bapak terhadap teks!

	No. Teks
	Judul Teks
	Hasil Penilaian

	
	
	Baik
	Sedang
	Kurang

	1.
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	

	5.
	
	
	
	

	6.
	
	
	
	

	7.
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	

	10.
	
	
	
	


KOMENTAR

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
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FORM.F. 1

Perihal

: Permohonan Pel juan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Darmainur Sitepu
NPM 1237015032
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan
Pengembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
1 Menggunakan Model Pembelajaran Reading Workshop ACC
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi
Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025..
Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dengan Menulis
2 | Ringkasan Isi Karangan Narasi pada Siswa Kelas VIII SMP X
Negeri | Sosopan Tahun Pembelajaran 2024 — 2025.
Peningkatan Keterampilan Membaca Teks Editorial dengan
3 | Menggunakan Critical Discourse Analysis Pada Siswa Kelas X
VII di SMP Negeri 1 Sosopan.
|

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Catatan ;
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Hormat Pemohon,

Darmalnur Sitepu

Rangkap 2
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PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : 608/PPs/UMNAW/A.39/2024

Kepada :
Saudara : Darmainur Sitepu
Tempat, Tgl.Lahir  : Bangun Purba, 01 Agustus 1971
NPM 1237015032
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal 20 Januari 2024
maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Reading Workshop Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba
Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 12 Desember 2024
Ketua Program Studi

.Pd.,Ph.D.
098104

Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggpal untuk PPs Rangkap 2
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FORM.F.3

Nomor
Lam
Hal

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.

: 608/PPs/UMNAW/A.31/2024
: Satu set proposal

: Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth. -
Saudara :

Assoc. Prof. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR.

di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :

Nama . Darmainur Sitepu

NPM : 237015032

Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :

“Pengembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Reading Workshop Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi
Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

NIDN \‘ 1 10098104

Rangkap 2
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FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama Darmainur Sitepu

2. NPM 237015032

3. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis

Pengembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Reading Workshop Pada Siswa Kelas IV SD Negeri
Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba Tahun Pembelajaran

2024-2025
5. Pembimbing . Assoc. Prof. Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Pa;af Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Seminar proposal.

Bab 4 hasil penelitian.

Bab 4 Uji validasi.

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.

ACC Thesis.

sl

Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Sutikno, S.P! h.D. —-»

NIDN. 0{16098104

Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : z:?/PAN/UMNAW/J.lSQO'QT

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Darmainur Sitepu

2. Tempat, Tanggal Lahir : Bangun Purba, 01 Agustus 1971

3. NPM 1237015032

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal “kamis 2 Juh 2028
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Sutikno, S.Pd., M.Pd..Ph.D

2. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.
3. Dr. Yulia Arfanti, M.Hum.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

ST hd
\ L-..l; Sadat, S.Ag..M.Hum.

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 789 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu : .......................
Dosen Penguji
di
Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :
Nama : Darmainur Sitepu
Tempat, tanggal Lahir : Bangun Purba, 01 Agustus 1971
NPM 1237015032
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal Kom's 23 Jul 2028
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Pengembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Menggunakan Model Pembelajaran

Reading Workshop Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Nomor 101992 Cimahi Kecamatan Bangun Purba
Tahun Pembelajaran 2024-2025 .
Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Sutikno, B.!

NIDN. 01 ]%

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor II 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor I1I 8. TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Darmainur Sitepu Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 1237015032 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal

No. Disampaikan Kepada g;:ﬁ?:; Ta;;: ARG ! Keterangan

o1 | Sutikno, S.Pd., M.Pd.Ph.D ’79 . —_—

02 | Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd_,Ph.D. J7') %

03 | Dr. Yulia Arfanti, M.Hum. /

04 | Direktur

05 | Ka. Program Studi 2 / ()4 W %h/

06 | KTU [ l:/ M/\/

07 | Kepala Biro Adm. Akademik W Biodata Wisuda terlampir

08 | Kepala Biro Adm. Umum \ N

(39 Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan é R j Biodata Wisuda terlampir

10 | PKSI / é{ ‘

11

12

13

14

Kabag. Ujian
Nely Tridawati , S.Kom

Catatan : \

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
Rangkap 2
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FORM. FU.9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : ‘{n /PAN/UMNAW/A 11/2025

Pada hari ini V740 tanggal TJ~  bulan JWE  tahun Pse Pbas dun 0 Luce

Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Darmainur Sitepu
Tempat, tanggal Lahir . Bangun Purba, 01 Agustus 1971
NPM : 237015032
Program . Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / FEPARKHUEDS
ok i /A / 5. 84 B

SRR 1,11 L1111 o (R ————

Dengan skor / nilai ...

Penguji :

1. Sutikno, S.Pd., M.Pd.,Ph.D ..... 7/, Dosen Saksi / Pehgatat

2. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd_,Ph.D. ....A\.............

3. Dr. Yulia Arfanti, M.Hum ....... ( ... /\ .....

Rahmat olo, M.Pd.,Ph.D.

Ketuzwﬁgmm Studi

Ketua/a.n. Rektor Medan, ... /,....... 2025
Wakil Rektor [ SekretarisfDi

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum. Sutikno, [S{PA-M. *
NIDN. 0107107101 NIDN. 010998104

Rangkap 3
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II.

BIODATA MAHASISWA

IDENTITAS DIRI
NAMA

NPM

TEMPAT, TGL LAHIR
JENIS KELAMIN
AGAMA
PEKERJAAN
ALAMAT

NO HP

PENDIDIKAN
SD

JUDUL TESIS

ORANG TUA

NAMA AYAH

NAMA IBU

NAMA SUAMI/IISTRI
NAMA ANAK

: DARMAINUR SITEPU

1237015032

: BANGUN PURBA, 01 AGUSTUS 1971
: PEREMPUAN

: ISLAM

: PNS

: DUSUN IV DESA BANGUN PURBA

: 081396501554

: SD NEGERI NO. 101893 BANGUN REJO

: SMP SWASTA AL-HIDAYAH

: SMA PERSAMAAN

: UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA

: UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA ALWASHLIYAH
: PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
READING WORKSHOP PADA SISWA KELAS IV SD NO.
101992 CIMAHI KECAMATAN BANGUN PURBA

: KERJA PULUNG SITEPU

: MARIANA SINAGA

: EKADA TARIGAN

: - DESKIN HAGA PRAMANA TARIGAN

- REZEKY MAWADDAH BR TARIGAN
- GEMA AKBAR TARIGAN

BANGUN PURBA,
HORMAT SAYA

NOVEMBER 2025

o] -

DARMAINUR SITEPU










MODEL PEMBELAJARAN


MEMBACA DENGAN READING WORKSHOP





KAJIAN TEORITIS





KAJIAN EMPIRIS





Pengolahan dan penafsiran Data





Treatment Pembelajaran Membaca Dengan Reading Workshop





Pengumpulan Data





Penyusunan Laporan





Menyusun Model Reading Workshop dalam Pembelajaran Membaca di SD





Penyusunan Instrumen Penelitian dan Validasinya (tes, model dan angket)





Menyusun Model Reading Workshop dalam Pembelajaran Membaca di SD
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